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ABSTRAK 

 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran soft skill dan explicit knowledge 

terhadap Kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) dengan motivasi kerja sebagai 

variable mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data 

diperoleh melalui kuesioner berbasis Google Form yang disebarkan kepada 118 

pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya Semarang, dan sebanyak 93 

kuesioner yang kembali dijadikan sampel penelitian. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa soft skill dan explicit knowledge berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap motivasi kerja dan kinerja SDM. Motivasi kerja juga terbukti 

meningkatkan kinerja SDM secara signifikan. Temuan lebih lanjut 

mengungkapkan bahwa motivasi kerja berperan sebagai mediator parsial, di mana 

pengaruh langsung soft skill dan explicit knowledge terhadap kinerja SDM lebih 

dominan dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja. Hal ini 

menegaskan bahwa penguatan soft skill dan explicit knowledge lebih efektif secara 

langsung dalam meningkatkan kinerja pegawai, meskipun motivasi kerja tetap 

berkontribusi memperkuat hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan 

implikasi praktis bagi instansi pemerintah, khususnya KPP Madya Semarang, 

dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja SDM melalui integrasi soft skill, 
explicit knowledge, dan motivasi kerja secara terpadu. Implikasi temuan ini dapat 

dijadikan dasar dalam pengembangan kebijakan internal serta program pelatihan 

yang terarah guna memperkuat kompetensi individu dan knowledge management, 
sehingga tercipta lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : soft skill, explicit knowledge, motivasi kerja, kinerja SDM 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



vii 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the role of soft skills and explicit knowledge in 

influencing human resource (HR) performance, with work motivation as a 

mediating variable. A quantitative approach was employed using the Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. Data were collected 

through a Google Form questionnaire distributed to 118 employees of the 

Semarang Madya Tax Office (KPP Madya Semarang), with 93 valid responses 

used as the research sample. The results indicate that soft skills and explicit 

knowledge have a positive and significant effect on both work motivation and HR 

performance. Work motivation was also found to significantly enhance HR 

performance. Furthermore, the findings reveal that work motivation serves as a 

partial mediator, in which the direct influence of soft skills and explicit knowledge 

on HR performance is stronger than the indirect effect through work motivation. 

This highlights that strengthening soft skills and explicit knowledge is more 

effective in directly improving employee performance, although work motivation 

still contributes to reinforcing the relationship. Practically, this research provides 

valuable insights for government institutions, particularly KPP Madya Semarang, 

in formulating strategies to improve HR performance through the integration of 

soft skills, explicit knowledge, and work motivation. These findings can serve as a 

basis for developing internal policies and targeted training programs aimed at 

enhancing individual competencies and knowledge management, thereby 

fostering a more productive and sustainable work environment. 

Keywords: soft skills, explicit knowledge, work motivation, HR performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan manajemen sumber daya manusia dalam sebuah 

perusahaan selalu menjadi hal yang paling penting untuk diperhatikan. Dalam 

suatu perusahaan, segala sesuatu yang dilakukan dituntut untuk dapat berjalan 

cepat, lancar, dan terarah dalam rangka penyesuaian dengan tindakan modernisasi 

yang terus berkembang serta mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, pengelolaan SDM secara optimal menjadi keharusan agar kualitas dan 

kuantitas tenaga kerja yang tersedia benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. SDM yang dikelola dengan baik tidak hanya menjadi aset berharga, 

tetapi juga penopang utama keberlanjutan aktivitas organisasi dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang (Gomes, 2020).  

Sebagai bagian dari organisasi pemerintahan yang juga menghadapi 

tuntutan modernisasi, Direktorat Jenderal Pajak membutuhkan pengelolaan SDM 

yang adaptif dan professional. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya Semarang 

merupakan salah satu unit kerja di bawah Direktorat Jenderal Pajak yang bertugas 

memberikan layanan di bidang perpajakan kepada Wajib Pajak, serta berada di 

bawah tanggung jawab langsung Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa 

Tengah I. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No 206.2/PMK.01/2014 

dijabarkan fungsi dari KPP Madya yaitu pengumpulan dan pengolahan data, 

pengamatan potensi, penetapan produk hukum, administrasi dokumen dan berkas 
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pe$rpajakan, pe$ne$rim$aan dan pe$ngolahan SPT dan pe$ne$rim$aan surat lainnya, 

pe$nyuluhan pe$rpajakan, pe$layanan, pe$ndaftaran Wajib Pajak, pe$natausahaan 

piutang pajak dan pe$nagihan, pe$m$e$riksaan pajak, pe$ngawasan ke$patuhan Wajib 

Pajak, konsultasi pe$rpajakan, pe$m$be$tulan ke$te$tapan pajak dan pe$laksanaan 

adm$inistrasi kantor. Se$hingga dalam$ pe$laksanaannya KPP M$adya Se$m$arang 

m$e$m$butuhkan SDM$ yang m$e$m$punyai kine$rja tinggi.  

Kine$rja m$e$rupakan m$e$rupakan hasil ke$rja (output) baik kualitas m$aupun 

kuantitas yang dicapai ole$h SDM$ dalam$ pe$riode$ waktu saat m$e$laksanakan tugas 

ke$rjanya se$suai de$ngan tanggung jawab yang dibe$rikan (Sukarta & Le$stari, 2019). 

Kine$rja m$e$m$iliki pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ndukung pe$rke$m$bangan dan 

ke$be$rlangsungan aktivitas di lingkungan ke$rja (Sae$pudin, Fauzi & Pe$rm$atasari, 

2022). Nam$un de$m$ikian, dalam$ praktiknya, m$asih dite$m$ukan adanya ke$se$njangan 

(gap) antara kine$rja yang diharapkan de$ngan kine$rja aktual. Fe$nom$e$na gap yang 

dite$m$ukan di KPP M$adya Se$m$arang te$rkait de$ngan kine$rja dapat dilihat 

pe$rbandingan antara targe$t dan re$alisasi pe$ne$rim$aan pajak, dim$ana te$rdapat 

fluktuasi dalam$ pe$ncapaian pe$ne$rim$aan dibandingkan de$ngan targe$t yang te$lah 

dite$ntukan. Be$rikut ini data kine$rja pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang yang diukur 

be$rdasarkan pe$ne$rim$aan pajak tahun 2022-2024. 

Tabe$l 1.1 

Data Kine$rja SDM$ KPP M$adya Se$m$arang 

Uraian 2022 2023 2024 

Targe$t 9.899.764.540.000 12.520.096.581.000 13.937.439.242.000 

Re$alisasi 10.505.654.613.373 12.639.310.246.282 13.964.046.250.985 

Re$alisasi tahun lalu 10.630.034.879.012 10.505.654.613.373 12.639.310.246.282 

% Re$alisasi 106,12% 100,95% 100,19% 

% Pe$rtum$buhan -1,17% 20,31% 10,48% 

Sum$be$r: (KPP M$adya Se$m$arang, 2025) 
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Be$rdasarkan data capaian kine$rja pe$gawai di KPP M$adya Se$m$arang, 

te$rlihat bahwa re$alisasi pe$ne$rim$aan pajak m$e$ngalam$i tre$n pe$nurunan dalam$ tiga 

tahun te$rakhir. Pada tahun 2022, pe$rse$ntase$ re$alisasi pe$ne$rim$aan pajak m$e$ncapai 

106,12%, nam$un m$e$ngalam$i pe$nurunan m$e$njadi 100,95% pada tahun 2023. 

Pe$nurunan ini be$rlanjut di tahun 2024, de$ngan capaian se$be$sar 100,19%. 

M$e$skipun targe$t m$asih be$rhasil te$rcapai, pe$nurunan pe$rse$ntase$ re$alisasi te$rse$but 

m$e$njadi sinyal pe$rlunya pe$ningkatan kine$rja se$cara be$rke$lanjutan. Ole$h kare$na 

itu, KPP M$adya Se$m$arang dituntut untuk te$rus m$e$ngoptim$alkan kine$rja 

pe$gawainya guna m$e$njaga dan m$e$ningkatkan capaian te$rse$but. 

Salah satu faktor utam$a yang m$e$ndorong individu untuk be$ke$rja se$cara 

optim$al adalah m$otivasi ke$rja. Dalam$ konte$ks organisasi pe$m$e$rintahan, 

khususnya bagi aparatur sipil ne$gara, m$otivasi m$e$m$e$gang pe$ranan krusial dalam$ 

m$e$ningkatkan produktivitas dan pe$ncapaian kine$rja. M$otivasi yang kuat akan 

m$e$ndorong pe$gawai untuk le$bih be$rpre$stasi, be$ke$rja se$cara e$fisie$n, dan 

m$e$nunjukkan de$dikasi tinggi dalam$ m$e$njalankan tugasnya (Goni, M$anoppo, & 

Rogahang, 2021). Hasibuan (2018) m$e$nje$laskan bahwa m$otivasi m$e$rupakan 

ke$kuatan pe$ndorong yang dapat be$rasal dari dalam$ diri individu m$aupun dari 

lingkungan e$kste$rnal, yang m$e$m$e$ngaruhi upaya pe$ncapaian tujuan yang 

diinginkan. 

M$otivasi juga m$e$njadi m$odal dasar dalam$ m$e$ncapai ke$sukse$san ke$rja. 

Nam$un de$m$ikian, m$otivasi yang tinggi pe$rlu diim$bangi de$ngan kom$pe$te$nsi dan 

ke$te$ram$pilan yang m$e$m$adai agar kine$rja yang dihasilkan optim$al. Faris e$t al. 

(2024) m$e$nyatakan bahwa se$m$akin tinggi m$otivasi se$se$orang, m$aka akan se$m$akin 
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baik pula kine$rjanya, be$gitu pula se$baliknya. Dalam$ konte$ks KPP M$adya 

Se$m$arang, pe$gawai dituntut tidak hanya m$e$m$iliki se$m$angat ke$rja yang tinggi, 

te$tapi juga ke$m$am$puan te$knis dan ke$te$ram$pilan inte$rpe$rsonal dalam$ m$e$njalankan 

fungsi pe$layanan dan pe$ngawasan te$rhadap wajib pajak. Kom$binasi antara 

m$otivasi yang tinggi dan kom$pe$te$nsi yang m$e$m$adai akan be$rdam$pak langsung 

pada pe$ningkatan kine$rja pe$gawai se$cara ke$se$luruhan (Nurkhalisah, Budim$an, & 

Noorahm$an, 2024). 

Salah satu faktor pe$nting yang m$e$m$e$ngaruhi kualitas sum$be$r daya 

m$anusia dan kine$rjanya adalah soft skill. Dalam$ dunia ke$rja m$ode$rn, soft skill 

m$e$m$e$gang pe$ranan krusial kare$na m$e$njadi fondasi dalam$ m$e$m$bangun inte$raksi, 

kom$unikasi, dan kolaborasi yang e$fe$ktif antar individu. Ke$m$am$puan se$pe$rti 

kom$unikasi inte$rpe$rsonal, ke$rja sam$a tim$, dan ke$pe$m$im$pinan yang baik se$cara 

langsung be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan produktivitas, inovasi, se$rta 

ke$puasan ke$rja (Aglaone$m$a, Zunaida, & Widayawati, 2023). Soft skill 

m$e$nce$rm$inkan aspe$k ke$pribadian dan pe$rilaku pe$gawai yang be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$be$rhasilan dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas-tugasnya (Lastriani, M$oe$ins, & 

Zam$i, 2024). Ole$h kare$na itu, di te$ngah dinam$ika lingkungan ke$rja yang te$rus 

be$rke$m$bang, pe$gawai tidak hanya dituntut m$e$nguasai ke$te$ram$pilan te$knis (hard 

skill), te$tapi juga ke$m$am$puan non-te$knis se$pe$rti kom$unikasi e$fe$ktif, koordinasi, 

m$anaje$m$e$n stre$s, se$rta pe$m$e$cahan m$asalah (Shim$a, Pe$rm$atasari, & Ale$ng, 2023). 

Se$jalan de$ngan pe$ntingnya pe$nguasaan soft skill, pe$nge$lolaan pe$nge$tahuan 

atau knowle$dge$ m$anage$m$e$nt juga m$e$njadi faktor strate$gis dalam$ m$e$ndorong 

m$otivasi dan kine$rja sum$be$r daya m$anusia. Ke$duanya saling m$e$le$ngkapi dalam$ 
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m$e$nciptakan SDM$ yang adaptif dan kom$pe$titif. Knowle$dge$ m$anage$m$e$nt tidak 

hanya be$rpe$ran dalam$ pe$nyim$panan dan pe$nye$baran inform$asi, te$tapi juga dalam$ 

m$e$ndorong te$rciptanya inovasi, m$e$ningkatkan ke$m$am$puan organisasi dalam$ 

m$e$re$spons ke$butuhan pasar m$aupun stake$holde$r, se$rta m$e$m$pe$rkuat m$otivasi dan 

kontribusi karyawan te$rhadap tujuan organisasi (Rom$adhan, Nainggolan, & 

Padm$alia, 2024). Se$cara strate$gis, knowle$dge$ m$anage$m$e$nt m$e$ncakup tiga e$le$m$e$n 

utam$a: orang (pe$ople$) se$bagai aktor dalam$ transform$asi pe$nge$tahuan dan 

pe$nge$m$bangan kualitas SDM$; te$knologi (te$chnology) se$bagai alat pe$ndukung 

kom$pe$te$nsi individu dalam$ skala organisasi; se$rta prose$s (proce$ss) se$bagai 

m$e$kanism$e$ alur pe$rtukaran pe$nge$tahuan yang m$e$m$ungkinkan organisasi 

m$e$njawab tantangan dan m$e$nciptakan nilai tam$bah (Sae$pudin, Fauzi, & 

Pe$rm$atasari, 2022). 

Knowle$dge$ m$anage$m$e$nt pada hakikatnya te$rbe$ntuk dari dua pe$nge$tahuan 

yaitu tacit knowle$dge$ dan e$xplicit knowle$dge$. Tacit knowle$dge$ m$e$rupakan 

pe$nge$tahuan, ke$ahlian, intuisi, ke$m$apuan, pe$rtim$bangan, ke$pe$rcayaan yang sulit 

untuk di form$ulasikan dan be$lum$ te$rdokum$e$ntasikan te$tapi dapat dike$m$bangkan 

m$e$lalui inte$raksi dan kom$unikasi antar individu. Se$dangkan e$xplicit knowle$dge$, 

m$e$rupakan pe$nge$tahuan dan ke$ahlian yang sudah di dokum$e$ntasikan se$cara 

structural, siste$m$atis dan m$udah untuk di kom$unikasikan se$rta dapat di transfe$r 

de$ngan m$e$nggunakan be$rbagai je$nis m$e$dia (Adyana & Bahri, 2020). 

E$xplicit knowle$dge$ m$e$m$iliki karakte$ristik yang siste$m$atis dan te$rstruktur 

se$hingga m$e$m$udahkan prose$s kom$unikasi, pe$nyim$panan, se$rta distribusinya 

dalam$ lingkungan organisasi. Pe$nge$tahuan je$nis ini m$e$ncakup se$gala be$ntuk 
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inform$asi yang te$lah dire$kam$, se$pe$rti prose$dur ke$rja, te$knologi, pe$dom$an 

ope$rasional, dan instruksi te$rtulis lainnya (Nawawi, 2020). E$xplicit knowle$dge$ ini 

dapat be$rupa job proce$dure$ dan te$chnology. De$ngan m$e$m$iliki e$xplicit knowle$dge$ 

yang baik, pe$gawai akan le$bih disiplin dan be$rtanggung jawab dalam$ m$e$njalankan 

tugas kare$na pe$ke$rjaan m$e$njadi le$bih te$rarah dan te$rorganisir (Ang, Fabe$il, & 

Pang, 2022). Se$lain itu, pe$m$aham$an te$rhadap e$xplicit knowle$dge$ m$e$ndorong 

pe$gawai untuk m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan se$cara te$pat waktu, m$e$m$pe$role$h 

pe$nge$tahuan dan inovasi baru, se$rta m$e$ningkatkan koordinasi ke$rja antarindividu 

dalam$ organisasi. Pe$m$anfaatan te$knologi se$pe$rti kom$pute$r, inte$rne$t, dan alat 

kom$unikasi turut m$e$ndukung transfe$r pe$nge$tahuan se$cara ce$pat dan e$fe$ktif, baik 

dalam$ prose$s adm$inistrasi m$aupun kolaborasi antarpe$gawai dan atasan 

(Obre$novic e$t al., 2022). De$ngan de$m$ikian, pe$nge$lolaan e$xplicit knowle$dge$ yang 

optim$al dapat m$e$ningkatkan e$fisie$nsi ke$rja, m$e$m$pe$rce$pat prose$s pe$nye$le$saian 

tugas, se$rta m$e$ndukung te$rciptanya budaya organisasi yang adaptif dan 

kolaboratif. 

Nam$un de$m$ikian, m$e$skipun m$anfaat e$xplicit knowle$dge$ te$lah banyak 

diakui, hasil pe$ne$litian te$rkait pe$ngaruhnya te$rhadap kine$rja pe$gawai 

m$e$nunjukkan te$m$uan yang be$ragam$. Pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa e$xplicit 

knowle$dge$ be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja (Sae$pudin, Fauzi & 

Pe$rm$atasari, 2022; Adnyana & Bahri, 2020), akan te$tapi pada pe$ne$litian yang 

be$rbe$da se$pe$rti Sucianti e$t al. (2025) dite$m$ukan bahwa e$xplicit knowle$dge$ justru 

be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap kine$rja. De$m$ikian halnya de$ngan 

be$be$rapa pe$ne$litian yang m$e$nunjukkan bahwa soft skill be$rpe$ngaruh te$rhadap 
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kine$rja pe$gawai (Putri e$t al., 2023; Shim$a, Pe$rm$atasari & Ale$ng, 2023), di sisi lain 

te$rdapat pula pe$ne$litian yang m$e$nyatakan bahwa soft skill tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja pe$gawai (Lastriani, M$oe$ins & Zam$i, 2024; Aglaone$m$a, Zunaida 

& Widayawati, 2023). 

Adanya re$se$arch gap te$rse$but, m$e$ndorong pe$ne$liti m$e$ngusulkan 

ke$baruan/NOVE$LTY yaitu m$otivasi ke$rja se$bagai variabe$l m$e$diasi. De$ngan 

de$m$ikian judul pe$ne$litian ini adalah “Pe$ran Softskill dan E$xplicit Knowle$dge$ 

te$rhadap Kine$rja Sum$be$r Daya M$anusia de$ngan M$otivasi Ke$rja Se$bagai Variabe$l 

M$e$diasi pada SDM$ KPP M$adya Se$m$arang”. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan, m$aka pe$ne$litian ini 

dirum$uskan se$bagai be$rikut: bagaim$ana pe$ran softskill dan e$xplicit knowle$dge$ 

te$rhadap kine$rja sum$be$r daya m$anusia de$ngan m$otivasi ke$rja pse$bagai variabe$l 

m$e$diasi pada SDM$ KPP M$adya Se$m$arang?. Adapun pe$rtanyaan pe$ne$litian 

se$bagai be$rikut: 

1. Bagaim$ana pe$ngaruh softskill te$rhadap m$otivasi ke$rja KPP M$adya Se$m$arang? 

2. Bagaim$ana pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap m$otivasi ke$rja KPP M$adya 

Se$m$arang? 

3. Bagaim$ana pe$ngaruh softskill te$rhadap kine$rja SDM$ KPP M$adya Se$m$arang? 

4. Bagaim$ana pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja SDM$ KPP M$adya 

Se$m$arang? 

5. Bagaim$ana pe$ngaruh m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja SDM$ KPP M$adya 

Se$m$arang? 
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6. Bagaim$ana pe$ngaruh softskill te$rhadap kine$rja m$e$lalui m$otivasi ke$rja pada 

SDM$ KPP M$adya Se$m$arang? 

7. Bagaim$ana pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja m$e$lalui m$otivasi 

ke$rja SDM$ KPP M$adya Se$m$arang? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$rum$usan m$asalah yang te$lah dike$m$ukakan, m$aka tujuan 

pe$nilitian ini adalah untuk: 

1. M$e$nganalisis pe$ngaruh softskill te$rhadap m$otivasi ke$rja KPP M$adya 

Se$m$arang 

2. M$e$nganalisis pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap m$otivasi ke$rja KPP 

M$adya Se$m$arang 

3. M$e$nganalisis pe$ngaruh softskill te$rhadap kine$rja SDM$ KPP M$adya Se$m$arang 

4. M$e$nganalisis pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja SDM$ KPP M$adya 

Se$m$arang 

5. M$e$nganalisis pe$ngaruh m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja SDM$ KPP M$adya 

Se$m$arang 

6. M$e$nganalisis pe$ngaruh softskill te$rhadap kine$rja m$e$lalui m$otivasi ke$rja pada 

SDM$ KPP M$adya Se$m$arang 

7. M$e$nganalisis pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja m$e$lalui m$otivasi 

ke$rja SDM$ KPP M$adya Se$m$arang 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Pe$ne$litian ini dapat m$e$m$pe$rkaya bahan yang dapat dijadikan rujukan 

m$e$re$ka yang te$rlibat dalam$ lingkungan bisnis dan pe$rusahaan, khususnya te$rkait 

pe$ran softskill dan e$xplicit knowle$dge$ untuk m$e$ningkatkan kine$rja SDM$ de$ngan 

m$otivasi ke$rja se$bagai variabe$l m$e$diasi. Se$lain itu pe$ne$litian ini dapat dijadikan 

se$bagai pijakan dan re$fe$re$nsi pada pe$ne$litian-pe$ne$litian se$lanjutnya yang 

m$e$m$iliki te$m$a yang sam$a se$rta m$e$njadi bahan kajian le$bih lanjut. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Bagi KPP M$adya Se$m$arang dapat m$e$njadikan pe$ne$litian ini se$bagai bahan 

pe$rtim$bangan dan m$asukan dalam$ pe$ne$rapan softskill dan e$xplicit knowle$dge$ 

untuk m$e$ningkatkan kine$rja SDM$ dan dam$paknya te$rhadap m$otivasi ke$rja.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Softskill 

Soft skill adalah ke$te$ram$pilan sosial untuk be$rinte$raksi de$ngan orang lain 

dan m$e$nge$lola pe$ke$rjaannya. Soft skill dike$m$bangkan dari nilai-nilai, prinsip-

prinsip, se$rta dite$rapkan dalam$ be$ntuk ke$te$ram$pilan, yang m$e$ncakup ke$te$ram$pilan 

be$rkom$unikasi, be$rne$gosiasi, m$e$njual, m$e$layani pe$langgan, pe$m$e$cahan m$asalah, 

dan lain-lain. Soft skill m$e$njadi sarana untuk m$e$ne$rapkan hard skill, yaitu ke$ahlian 

te$knis dan pe$nge$tahuan konse$p te$oritis. Soft skill tidak dapat m$e$nggantikan hard 

skill. Nam$un, soft skill akan m$e$m$be$rdayakannya se$hingga dapat dite$rapkan se$cara 

optim$al (Brian, 2024) 

Pe$m$aham$an m$e$nge$nai soft skill tidak hanya te$rbatas pada aspe$k 

kom$unikasi atau inte$raksi ke$rja, te$tapi juga m$e$ncakup dim$e$nsi ke$pribadian dan 

pe$rilaku sosial yang le$bih luas. M$e$nurut Kusm$iran (2015), soft skill le$bih m$e$rujuk 

pada karakte$ristik ke$pribadian dan ke$biasan sosial yang te$rce$rm$in dalam$ pe$rilaku 

individu, te$rm$asuk ke$m$am$puan dalam$ m$e$njalin kom$unikasi se$rta m$e$le$ngkapi 

pe$nge$tahuan te$knis (hard skill) dari be$rbagai sudut pandang. Kate$gori soft skill 

m$e$ncakup kualitas pribadi dan ke$te$ram$pilan inte$rpe$rsonal yang be$rasal dari 

pe$nge$tahuan se$rta pe$ngalam$an hidup. Soft skill m$e$rupakan kom$pe$te$nsi yang 

be$rkaitan de$ngan ke$cakapan individu dalam$ m$e$njalani ke$hidupan, baik se$cara 

pe$rsonal m$aupun sosial, kare$na ke$be$radaannya akan te$rasa dalam$ lingkungan 
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m$asyarakat. Ke$te$ram$pilan ini antara lain m$e$liputi ke$m$am$puan be$rkom$unikasi, 

pe$nggunaan bahasa yang baik, pe$ne$rapan m$oral dan e$tika, se$rta spiritualitas 

(E$lfindri, 2018). 

Le$bih lanjut, be$rbagai lite$ratur juga m$e$ne$kankan bahwa cakupan soft skill 

m$e$libatkan dim$e$nsi yang le$bih spe$sifik te$rkait pe$rilaku dan kom$pe$te$nsi individu 

dalam$ m$e$nghadapi tantangan dunia ke$rja. Soft skill juga dapat diartikan se$bagai 

ke$te$ram$pilan m$anusia yang m$e$ncakup ke$te$gasan, kom$pe$te$nsi pe$rilaku, 

kre$ativitas, ke$te$rlibatan, ke$pe$m$im$pinan, e$tos ke$rja, pe$nge$ndalian diri dan 

ke$te$rbukaan. Ke$tram$pilan ini se$ring dise$but se$bagai ke$te$ram$pilan pribadi yang 

juga m$e$ncakup ke$m$am$puan kom$unikasi, ke$rja tim$, kre$ativitas, dan pe$m$e$cahan 

m$asalah (Se$thi, 2018) 

Be$rdasarkan be$rbagai de$finisi dan pe$nje$lasan yang te$lah dipaparkan 

se$be$lum$nya, m$aka dapat ditarik ke$sim$pulan bahwa soft skill adalah ke$m$am$puan 

non-te$knis yang m$e$nce$rm$inkan ke$cakapan individu dalam$ be$rinte$raksi dan 

m$e$njalankan tugas se$cara e$fe$ktif. Untuk m$e$m$aham$i pe$ne$rapan soft skill se$cara 

le$bih konkre$t dalam$ konte$ks ke$rja, dipe$rlukan indikator yang dapat digunakan 

untuk m$e$ngukurnya. Soft skill dapat diukur m$e$nggunakan indikator se$bagai 

be$rikut (Ang, Fabe$il & Pang, 2022): 

1. Wawasan 

Wawasan adalah pe$nge$tahuan dan pe$m$aham$an yang luas m$e$nge$nai suatu hal. 

Wawasan ini tidak dapat didokum$e$ntasikan te$tapi sangat be$rharga untuk 

m$e$m$pe$rce$pat kurva pe$m$be$lajaran pe$gawai.   
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2. Ke$m$am$puan be$rkom$unikasi 

Ke$te$ram$pilan kom$unikasi m$e$rupakan suatu ke$m$am$puan untuk m$e$ngolah dan 

m$e$nyam$paikan pe$san se$cara e$fe$ktif, se$hingga m$aksud dari suatu pe$san dapat 

te$rsam$paikan dan dipaham$i de$ngan baik ole$h lawan bicara. Ke$m$am$puan 

be$rkom$unikasi ini tidak dapat didokum$e$ntasikan te$tapi sangat pe$nting kare$na 

ke$m$am$puan kom$unikasi yang sangat baik dapat m$e$ngubah pe$rilaku se$se$orang 

3. Ke$m$am$puan be$rbisnis 

Ke$m$am$puan bisnis m$e$ngacu pada ke$te$ram$pilan atau pe$nge$tahuan pe$gawai 

yang m$e$ndukung proposisi nilai yang unik ke$pada pe$langgan.  

4. Ke$m$am$puan inovasi 

Ke$m$am$puan inovasi m$e$rupakan ke$m$am$puan organisasi untuk m$e$ngadopsi 

atau m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan ide$-ide$ baru, prose$s dan produk baru. Ke$m$am$puan 

ini tidak dapat didokum$e$ntasikan te$tapi sangat pe$nting kare$na ke$m$am$puan 

inovasi dapat m$e$nghasilkan ide$-ide$ baru dan ilm$u untuk m$e$ndapatkan 

ke$untungan dari pe$luang pasar. 

 

2.1.2. Explicit Knowledge 

E$xplicit knowle$dge$ be$rsifat form$al (um$um$) dan siste$m$atis dim$ana 

inform$asi yang dibe$rikan m$udah untuk dikom$unikasikan dan dibagi ke$pada 

individu lainnya. Pe$ne$rapan dari e$xplicit knowle$dge$ ini le$bih m$udah kare$na 

pe$nge$tahuan yang dipe$role$h te$lah dituangkan ke$dalam$ be$ntuk tulisan atau 

pe$rnyataan yang didokum$e$ntasikan, se$hingga se$tiap karyawan dapat m$e$m$pe$lajari 
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inform$asi te$rse$but se$cara inde$pe$nde$nt atau tidak be$rgantung ke$pada se$nior atau 

individu lainnya (Groff & Jone$s, 2018).  

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat be$be$rapa ahli yang m$e$nje$laskan bahwa 

e$xplixit knowle$dge$ m$e$rupakan pe$nge$tahuan yang te$lah te$rdokum$e$ntasi dan 

disusun se$cara siste$m$atis untuk m$e$m$udahkan pe$m$anfaatan dan pe$nye$barannya. 

E$xplicit knowle$dge$ adalah pe$nge$tahuan yang siap diakse$s, te$lah didokum$e$ntasikan 

dalam$ sum$be$r pe$nge$tahuan form$al yang te$lah diorganisir de$ngan baik (Se$tiarso, 

2019). E$xplicit knowle$dge$ m$e$rupakan pe$nge$tahuan yang dapat diringkas dalam$ 

be$ntuk dokum$e$ntasi atas prose$dur te$rtulis yang be$rtujuan agar m$udah dim$e$nge$rti 

dan dapat digunakan ke$m$bali ole$h orang lain (Nawawi, 2020). E$xplicit knowle$dge$ 

be$rhubungan de$ngan dokum$e$n atau se$suatu yang sudah di im$ple$m$e$ntasikan dari 

hasil pe$m$ikiran m$anusia (Se$e$tham$raju & M$arjanovic, 2019). 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian te$rse$but diatas, m$aka dapat disim$pulkan bahwa 

e$xplicit knowle$dge$ adalah je$nis pe$nge$tahuan yang siap diakse$s, te$lah 

didokum$e$ntasikan dalam$ sum$be$r pe$nge$tahuan form$al yang te$lah diorganisir 

de$ngan baik. 

Untuk m$e$m$aham$i bagaim$ana e$xplicit knowle$dge$ dapat diide$ntifikasi dan 

dim$anfaatkan dalam$ konte$ks organisasi, dipe$rlukan indikator yang dapat 

digunakan untuk m$e$ngukurnya. E$xplicit knowle$dge$ dapat diukur m$e$nggunakan 

indikator se$bagai be$rikut (Obre$novic e$t al, 2022): 

1. Job Proce$dure$ 

Job proce$dure$ adalah standar awal untuk m$e$ndapatkan de$rajat ke$se$suaian 

suatu produk, dibandingkan de$ngan harapan-harapan konsum$e$n. Ole$h se$bab 
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itu, agar suatu je$nis pe$ke$rjaan dapat m$e$nghasilkan produk yang standart dari 

waktu ke$ waktu, m$aka cara – cara m$e$ne$ge$rjakan untuk m$e$nghasilkan produk 

– produk te$rse$but juga harus dilakukan de$ngan cara-cara yang standart pula. 

2. Database$ 

Database$ m$e$rupakan se$kum$pulan data yang disusun se$de$m$ikian rupa 

de$ngan ke$te$ntuan dan aturan te$rte$ntu yang saling be$re$lasi se$hingga 

m$e$m$udahkan pe$ngguna dalam$ m$e$nge$lola dan m$e$m$pe$role$h infom$asi. 

3. Forum$ discussion 

Diskusi yang dilakukan se$cara siste$m$atis dan te$rarah dari suatu grup untuk 

m$e$m$bahas suatu m$asalah te$rte$ntu hal ini dilakukan untuk m$e$nyatukan 

pe$rse$psi m$e$nge$nai isu, topik, atau m$inat te$rte$ntu dalam$ dunia ke$rja 

4. M$e$dia sharing 

M$e$dia sharing m$e$rupakan je$nis m$e$dia sosial yang m$e$m$fasilitasi pe$nggunanya 

untuk be$rbagi m$e$dia, m$ulai dari dokum$e$n (file$), vide$o, audio, gam$bar, dan 

se$bagainya. Contoh m$e$dia ini adalah: youtube$, instagram$, face$book, Flickr, 

Photo-bucke$t, atau snapfish. 

 

2.1.3. Kinerja SDM 

Kine$rja SDM$ m$e$rupakan istilah yang be$rasal dari kata job pe$rform$ance$ 

atau actual pe$rform$ance$ (pre$stasi ke$rja atau pre$stasi se$sungguhnya yang dicapai 

se$se$orang (Kusriyanto, 2021). Kine$rja dapat diartikan se$bagai pe$rbandingan 

antara hasil yang dicapai de$ngan pe$ran se$rta te$naga ke$rja dalam$ satuan waktu, 

um$um$nya dihitung pe$r jam$ (Rivai, 2018). Se$lain itu, kine$rja juga se$ring 

dihubungkan de$ngan konse$p produktivitas kare$na m$e$ncakup unsur output, 
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e$fisie$nsi, dan e$fe$ktivitas dalam$ pe$laksanaan pe$ke$rjaan (Dale$, 2018). 

M$angkune$gara (2018) m$e$nam$bahkan bahwa kine$rja m$e$rupakan hasil ke$rja se$cara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai ole$h se$orang karyawan dalam$ m$e$laksanakan 

tugas se$suai de$ngan tanggung jawab yang dibe$rikan ke$padanya. 

Se$lanjutnya, para ahli lain turut m$e$m$pe$rkaya pe$m$aham$an m$e$nge$nai 

konse$p kine$rja dari be$rbagai sudut pandang. Hasibuan (2018) m$e$nye$butkan 

bahwa kine$rja m$e$rupakan pe$rwujudan ke$rja yang dilakukan ole$h karyawan dan 

biasanya dijadikan dasar untuk m$e$nilai kine$rja individu m$aupun organisasi. 

Be$rnardin dan Russe$l (2020) m$e$nde$finisikan kine$rja se$bagai catatan pe$ncapaian 

yang dihasilkan dari pe$laksanaan fungsi pe$ke$rjaan te$rte$ntu se$lam$a pe$riode$ waktu 

te$rte$ntu. Se$m$e$ntara itu, Sim$am$ora (2019) m$e$nje$laskan bahwa kine$rja m$e$ngacu 

pada se$jauh m$ana tugas-tugas yang m$e$m$be$ntuk suatu pe$ke$rjaan be$rhasil 

dise$le$saikan ole$h se$orang karyawan. 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian te$rse$but diatas, m$aka dapat disim$pulkan bahwa 

kine$rja SDM$ adalah pre$stasi ke$rja atau hasil ke$rja (output) baik kualitas m$aupun 

kuantitas yang dicapai SDM$ pe$rsatuan pe$riode$ waktu dalam$ m$e$laksanakan tugas 

ke$rjanya se$suai de$ngan tanggung jawab yang dibe$rikan ke$padanya.. 

Untuk m$e$ndukung pe$m$aham$an te$ntang konse$p kine$rja, Be$rnardin dan 

Russe$l (2020) m$e$nye$butkan indikator untuk m$e$ngukur kine$rja SDM$, yaitu:  

1. Quality, se$jauh m$ana ke$m$am$puan m$e$nghasilkan se$suai de$ngan kualitas 

standar yang dite$tapkan pe$rusahaan.  

2. Quantity, se$jauh m$ana ke$m$am$puan m$e$nghasilkan se$suai de$ngan jum$lah 

standar yang dite$tapkan pe$rusahaan.  
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3. Tim$e$le$ne$ss, tingkat se$jauh m$ana suatu ke$giatan dise$le$saikan pada waktu yang 

dike$he$ndaki de$ngan m$e$m$pe$rhatikan koodinasi out put lain se$rta waktu yang 

te$rse$dia untuk ke$giatan lain.  

4. Cost of e$ffe$ctive$ne$ss, se$jauh m$ana tingkat pe$ne$rapan sum$be$rdaya m$anusia, 

ke$uangan, te$knologi, dan m$ate$rial yang m$am$pu dioptim$alkan. 

 
2.1.4. Motivasi Kerja 

M$otivasi ke$rja adalah suatu dorongan ke$butuhan dalam$ diri pe$gawai yang 

pe$rlu dipe$nuhi agar pe$gawai te$rse$but dapat m$e$nye$suaikan diri de$ngan 

lingkungannya se$rta m$am$pu m$e$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan 

(M$angkune$gara, 2018). Sutrisno (2020) m$e$nam$bahkan bahwa m$otivasi 

m$e$rupakan faktor pe$ndorong yang m$e$ndorong se$se$orang untuk m$e$lakukan suatu 

aktivitas te$rte$ntu. Ole$h kare$na itu, m$otivasi se$ring kali diartikan se$bagai ke$kuatan 

yang m$e$ngge$rakkan pe$rilaku individu dalam$ be$ke$rja. 

Se$lanjutnya, m$otivasi ke$rja juga dipaham$i se$bagai prose$s yang 

m$e$nje$laskan inte$nsitas, arah dan ke$te$kunan se$se$orang individu untuk m$e$ncapai 

tujuan (Robbins & Judge$, 2018). Dalam$ konte$ks yang le$bih luas, Rivai dan Sagala 

(2019) m$e$nje$laskan bahwa m$otivasi adalah se$rangkaian sikap dan nilai yang 

m$e$m$e$ngaruhi individu untuk m$e$ncapai tujuan pribadi. Se$jalan de$ngan itu, Kiki 

dan He$ndri (2018) m$e$nye$butkan bahwa m$otivasi m$e$rupakan unsur pokok yang 

m$e$ndorong m$unculnya se$tiap m$otif ke$rja se$se$orang 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat di atas, dapat disim$pulkan bahwa m$otivasi 

ke$rja adalah dorongan ke$butuhan yang ada dalam$ diri pe$gawai, yang pe$rlu 

dipe$nuhi agar pe$gawai dapat m$e$nye$suaikan diri de$ngan lingkungannya se$rta 
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m$am$pu m$e$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. Dalam$ konte$ks pe$ngukuran 

m$otivasi ke$rja, Hasibuan (2018) m$e$nawarkan se$jum$lah indikator pe$nting yang 

dapat dijadikan acuan se$bagai be$rikut:  

1. Ke$butuhan fisik  

Yaitu dim$ana m$anusia itu m$e$m$butuhkan m$otivasi dalam$ dirinya untuk dapat 

m$e$ncapai apa yang diinginkannya. Ke$butuhan fisik te$rse$but dapat be$rupa 

adanya pe$m$bayaran gaji karyawan yang layak, adanya bonus atau uang 

le$m$bur, dan tunjangan be$rupa uang m$akan dan transportasi  

2. Ke$butuhan rasa am$an dan ke$se$lam$atan.  

Yaitu dalam$ hal ini suatu organisasi pe$rlu dan harus adanya m$e$m$be$rikan 

fasilitas ke$rja yang am$an dan nyam$an bagi karyawan, fasilitas itu dapat be$rupa 

jam$inan ke$se$lam$atan ke$rja, dana pe$nsiun, dan alat-alat pe$rle$ngkapan 

ke$se$lam$atan dalam$ be$ke$rja lainnya.  

3. Ke$butuhan sosial  

Yaitu suatu ke$butuhan yang se$se$orang lakukan m$e$lalui inte$raksi de$ngan 

se$se$orang lainnya. Inte$raksi te$rse$but be$rupa m$e$njalin hubungan pe$rte$m$anan, 

dite$rim$anya se$se$orang atau individu dalam$ suatu ke$lom$pok, dan adanya 

ke$inginan dicintai dan m$e$ncintai.  

4. Ke$butuhan akan pe$nghargaan se$suai de$ngan ke$m$am$puannya  

Yaitu suatu hal yang be$rhubungan de$ngan adanya pe$ngakuan dari orang 

lainatas suatu pre$stasi ke$rja yang te$lah dicapai, hal ini se$pe$rti ke$inginan 

karyawan untuk dihorm$ati se$rta dihargai ole$h atasannya atas pe$ncapaian atau 
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pre$stasi ke$rja yang te$lah ia raih, hal ini akan m$e$m$buat karyawan te$rdorong 

atau te$rm$otivasi dalam$ be$ke$rja. 

 
2.2. Pengembangan Hipotesis 

2.2.1. Pengaruh Soft Skill Terhadap Motivasi Kerja 

Soft skill m$e$rupakan kum$pulan atribut pribadi dan ke$te$ram$pilan 

inte$rpe$rsonal yang m$e$m$ungkinkan individu untuk be$rinte$raksi se$cara e$fe$ktif 

de$ngan orang lain dalam$ be$rbagai situasi ke$rja. Aspe$k-aspe$k yang te$rcakup di 

dalam$nya m$e$liputi ke$m$am$puan kom$unikasi, ke$rja sam$a tim$, ke$pe$m$im$pinan, 

e$m$pati, ke$m$am$puan be$radaptasi, se$rta ke$cakapan sosial lainnya. Se$m$akin tinggi 

soft skill yang dim$iliki individu, m$aka se$m$akin be$sar pula dorongan dalam$ dirinya 

untuk be$ke$rja se$cara optim$al dan te$rm$otivasi dalam$ m$e$nye$le$saikan tugastugasnya 

(Anggraini, Susita, & Wolor, 2022). 

Pe$ne$litian se$be$lum$nya m$e$ndukung hubungan positif antara soft skill dan 

m$otivasi ke$rja. Suae$b e$t al. (2020) m$e$ne$m$ukan bahwa soft skill be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja karyawan di PT. Unite$x. Hal se$rupa juga 

diungkapkan ole$h Ahadi e$t al. (2023), yang m$e$nyatakan bahwa soft skill se$cara 

sim$ultan dan parsial be$rpe$ngaruh positif te$rhadap m$otivasi se$rta kine$rja pe$gawai 

di Pe$ngadilan Ne$ge$ri Jam$bi. Te$m$uan ini dipe$rkuat ole$h Im$ran dan Pratiwi (2022) 

yang juga m$e$m$buktikan adanya pe$ngaruh soft skill te$rhadap m$otivasi ke$rja. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, m$aka hipote$sis yang diajukan adalah: 

H1 : Se$m$akin tinggi soft skill yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi m$otivasi 

ke$rja. 
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2.2.2. Pengaruh Explicit Knowledge Terhadap Motivasi Kerja 

E$xplicit knowle$dge$ m$e$rupakan pe$nge$tahuan dan ke$ahlian yang sudah di 

dokum$e$ntasikan se$cara structural, siste$m$atis dan m$udah untuk di kom$unikasikan 

se$rta dapat di transfe$r de$ngan m$e$nggunakan be$rbagai je$nis m$e$dia (Obre$novic e$t 

al, 2022). E$xplicit knowle$dge$ ini pe$nting untuk m$e$m$bantu pe$gawai lam$a dalam$ 

m$e$m$otivasi se$kaligus m$e$m$fasilitasi pe$ndatang baru agar le$bih ce$pat be$radaptasi 

de$ngan lingkungan ke$rja dan m$e$nge$lola inform$asi yang ada di pe$rusahaan 

(Panungke$lan, 2020).  

M$anaje$m$e$n pe$nge$tahuan, khususnya e$xplicit knowle$dge$, m$e$m$e$gang 

pe$ranan krusial dalam$ m$e$ningkatkan m$otivasi ke$rja karyawan. De$ngan 

te$rse$dianya pe$nge$tahuan yang te$rdokum$e$ntasi se$cara siste$m$atis, karyawan dapat 

m$e$ngakse$s dan m$e$m$anfaatkannya se$cara optim$al untuk m$e$nunjang kine$rja 

m$e$re$ka. Kondisi ini m$e$ndorong pe$ningkatan rasa pe$rcaya diri, e$fisie$nsi ke$rja, 

se$rta m$otivasi inte$rnal yang le$bih tinggi. Pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa 

pe$m$anfaatan e$xplicit knowle$dge$ be$rkore$lasi positif de$ngan pe$ningkatan m$otivasi 

pe$gawai. Ole$h kare$na itu, pe$nye$diaan sum$be$r daya dan inse$ntif ole$h m$anaje$m$e$n 

dalam$ m$e$ndukung pe$nggunaan e$xplicit knowle$dge$ m$e$m$iliki dam$pak signifikan 

te$rhadap pe$ningkatan m$otivasi ke$rja karyawan (Alfiyah e$t al., 2022; Fikri, 2022). 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, hipote$sis ke$dua diajukan se$bagai be$rikut: 

H2 : Se$m$akin tinggi pe$m$anfaatan e$xplicit knowle$dge$, m$aka se$m$akin tinggi 

m$otivasi ke$rja. 
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2.2.3. Pengaruh Soft skill  Terhadap Kinerja 

Soft skill m$e$rupakan ke$te$ram$pilan dan ke$cakapan hidup yang m$e$ncakup 

hubungan de$ngan diri se$ndiri, ke$lom$pok, m$asyarakat, se$rta hubungan spiritual 

de$ngan pe$ncipta. Salah satu aspe$k pe$nting dari soft skill adalah ke$ce$rdasan 

e$m$osional, yang be$rpe$ran dalam$ m$e$m$otivasi diri se$ndiri, m$e$nge$lola e$m$osi pribadi 

m$aupun orang lain, se$rta m$e$ngatur suasana hati dan tingkat frustrasi dalam$ 

lingkungan ke$rja. Ke$m$am$puan ini m$e$m$ungkinkan individu untuk m$e$nghadapi 

te$kanan ke$rja se$cara le$bih adaptif, se$hingga be$rdam$pak positif te$rhadap 

pe$ningkatan kine$rja karyawan (Jaya & Rosadi, 2022). Pe$ne$litian yang dilakukan 

di PT. Abe$tam$a Se$m$purna (Artolite$) M$akassar juga m$e$nunjukkan bahwa soft skill 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan, khususnya m$e$lalui 

indikator kom$unikasi, ke$ce$rdasan e$m$osional, ke$pe$m$im$pinan, e$tika, se$rta 

ke$m$am$puan be$rpikir dan m$e$nye$le$saikan m$asalah. Di antara indikator te$rse$but, 

ke$ce$rdasan e$m$osional dan ke$m$am$puan kom$unikasi m$e$njadi faktor utam$a yang 

m$e$ndorong pe$ningkatan produktivitas, e$fe$ktivitas ke$rja sam$a tim$, se$rta 

pe$nge$lolaan e$m$osi di lingkungan ke$rja (Putri e$t al., 2023). 

Pe$ne$litian lain ole$h Tangahu, Yantu, dan Podungge$ (2022) juga 

m$e$ndukung te$m$uan te$rse$but, di m$ana pe$ne$rapan soft skill te$rbukti m$e$m$be$rikan 

kontribusi signifikan te$rhadap pe$ningkatan kine$rja karyawan di Kantor BPJS 

Ke$se$hatan Cabang Gorontalo. Indikator ke$te$ram$pilan be$rpikir kritis dan 

ke$pe$m$im$pinan m$e$njadi aspe$k dom$inan yang m$e$ndukung ke$m$andirian se$rta 

e$fe$ktivitas pe$laksanaan tugas karyawan. Se$lain itu, pe$nguatan ke$te$ram$pilan 

inte$rpe$rsonal dan intrape$rsonal turut m$e$ndorong ke$disiplinan, loyalitas ke$rja, 
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se$rtape$ncapaian targe$t organisasi se$cara optim$al. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, 

hipote$sis ke$tiga diajukan se$bagai be$rikut: 

H3 : Se$m$akin tinggi pe$nguasaan soft skill, m$aka se$m$akin baik pula tingkat 

kine$rja SDM$  

 

2.2.4. Pengaruh Explicit Knowledge Terhadap Kinerja 

Kine$rja karyawan yang optim$al dapat diukur m$e$lalui tiga indikator utam$a, 

yaitu kualitas, kuantitas, dan ke$te$patan waktu dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas. 

Apabila kine$rja te$lah se$suai de$ngan standar yang dite$tapkan, hal te$rse$but akan 

m$e$m$pe$rm$udah organisasi dalam$ m$e$ncapai tujuan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Untuk 

m$e$wujudkan kine$rja yang baik, organisasi m$e$m$butuhkan e$xplicit knowle$dge$ yang 

te$rstruktur dan m$udah diakse$s. E$xplicit knowle$dge$ tidak hanya be$rupa pe$raturan 

atau standar ope$rasional te$rtulis, te$tapi juga m$e$libatkan ke$te$rlibatan aktif sum$be$r 

daya m$anusia dalam$ m$e$m$aham$i dan m$e$ne$rapkannya se$cara konsiste$n dalam$ 

aktivitas ke$rja se$hari-hari (Pinasti & Nurdin, 2022; Rom$adhan, Nainggolan & 

Padm$alia, 2024). 

Se$bagai ase$t inte$le$ktual yang dapat didokum$e$ntasikan dan dise$barluaskan, 

e$xplicit knowle$dge$ m$e$m$ungkinkan organisasi m$e$nge$lola inform$asi m$e$lalui m$e$dia 

te$knologi, te$rm$asuk inte$rne$t. Dim$e$nsi e$xplicit knowle$dge$ se$pe$rti dokum$e$ntasi 

pe$nge$tahuan, akse$s inform$asi be$rbasis te$knologi, dan praktik knowle$dge$ sharing 

te$rbukti m$e$ndukung prose$s pe$m$be$lajaran organisasi yang be$rke$lanjutan. De$ngan 

pe$nge$lolaan e$xplicit knowle$dge$ yang e$fe$ktif, organisasi m$am$pu m$e$m$pe$rkuat 

kapabilitas karyawan dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas se$cara e$fisie$n dan adaptif, 
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se$hingga be$rkontribusi langsung te$rhadap pe$ningkatan kine$rja karyawan 

(Sae$pudin, Fauzi & Pe$rm$atasari, 2022). 

Be$rdasarkan uraian di atas, dapat disim$pulkan bahwa e$xplicit knowle$dge$ 

yang te$rke$lola de$ngan baik m$e$lalui dokum$e$ntasi, akse$s te$knologi, dan praktik 

knowle$dge$ sharing be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$ningkatkan kapabilitas karyawan 

se$rta e$fe$ktivitas pe$laksanaan tugas. Ole$h kare$na itu, se$m$akin tinggi pe$nge$lolaan 

dan pe$m$anfaatan e$xplicit knowle$dge$ dalam$ organisasi, m$aka se$m$akin tinggi pula 

kine$rja karyawan yang dihasilkan. De$ngan de$m$ikian, diajukan hipote$sis ke$ tiga 

se$bagai be$rikut: 

H4 : Se$m$akin baik pe$nge$lolaan e$xplicit knowle$dge$, m$aka se$m$akin tinggi 

tingkat pe$ncapaian kine$rja SDM$. 

 
2.2.5. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

M$otivasi ke$rja m$e$rupakan dorongan yang m$e$m$icu individu untuk 

m$e$lakukan aktivitas yang m$e$ndukung pe$ncapaian tujuan te$rte$ntu. M$e$nurut Uno 

(2017), m$otivasi dapat m$e$nim$bulkan se$m$angat dan rasa tanggung jawab yang 

tinggi dalam$ m$e$laksanakan tugas tanpa adanya rasa ke$te$rpaksaan. Goni, 

M$anoppo, dan Rogahang (2021) m$e$nam$bahkan bahwa m$otivasi ke$rja m$e$m$buat 

individu m$e$rasa nyam$an dan tidak m$e$m$andang pe$ke$rjaan se$bagai be$ban. Hal ini 

se$jalan de$ngan pe$rnyataan E$sisuarni, Alqadri, dan Ne$llitawati (2024) yang 

m$e$nyatakan bahwa m$otivasi be$rkontribusi pada te$rciptanya kine$rja yang optim$al 

dan be$rke$lanjutan dalam$ organisasi. 

Profe$sionalism$e$ dalam$ be$ke$rja sangat dipe$ngaruhi ole$h tingkat m$otivasi, 

dim$ana sikap kurang profe$sional se$pe$rti ke$biasaan datang te$rlam$bat 
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m$e$rupakanindikasi re$ndahnya m$otivasi yang be$rdam$pak ne$gatif te$rhadap 

produktivitas dan pe$rke$m$bangan karie$r. Faktor-faktor se$pe$rti m$otivasi ke$rja, 

lingkungan ke$rja, ke$pe$m$im$pinan, pe$nge$m$bangan karir, ke$bijakan pe$rusahaan, 

se$rta inse$ntif dan kom$pe$nsasi m$e$njadi pe$ne$ntu utam$a kine$rja. Ole$h kare$na itu, 

pe$ningkatan m$otivasi sangat pe$nting untuk m$e$ndorong kine$rja yang le$bih baik di 

dalam$ organisasi (Nurkhalisah, Budim$an, & Noorahm$an, 2024). 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, dapat disim$pulkan bahwa m$otivasi ke$rja 

m$e$m$iliki pe$ran yang signifikan dalam$ m$e$ningkatkan kine$rja. Ole$h kare$na itu, 

se$m$akin tinggi tingkat m$otivasi yang dim$iliki individu, m$aka se$m$akin baik pula 

kine$rja yang dapat dicapai dalam$ organisasi. M$aka, hipote$sis ke$lim$a yang 

diajukan adalah : 

H5 : se$m$akin tinggi tingkat m$otivasi ke$rja yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi 

kine$rja SDM$. 

 

2.3. Model Empirik Penelitian 

Untuk m$e$nge$tahui m$asalah yang akan dibahas, pe$rlu adanya m$ode$l 

e$m$pirik pe$ne$litian untuk m$e$ne$m$ukan dan m$e$nge$m$bangkan dalam$ m$e$nguji 

ke$be$naran suatu pe$ne$litian. M$ode$l e$m$pirik pe$ne$litian digam$barkan se$bagai 

be$rikut: 
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Gam$bar 2.1 

M$ode$l E$m$pirik Pe$ne$litian 

 

Soft Skill 
(X1) 

Explicit 
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(Y2) 
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H2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$rupakan je$nis 

pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), yang m$ana m$e$rupakan m$e$tode$ pe$ngum$pulan 

data yang dilakukan se$cara siste$m$atis m$e$lalui pe$ngam$atan dan pe$m$e$riksaan 

langsung di lapangan (Riyanto & Hatm$awan, 2020). Dalam$ pe$laksanaanya, 

pe$ne$liti m$e$ngum$pulkan data prim$e$r m$e$lalui pe$nye$baran kue$sione$r se$cara daring 

ke$pada pe$gawai di KPP M$adya Se$m$arang. M$e$tode$ ini dipilih untuk untuk 

m$e$ngatahui pe$ran soft skill dan e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja sum$be$r daya 

m$anusia dan dam$paknya pada m$otivasi ke$rja. 

 
3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di KPP M$adya Se$m$arang, yang dipilih kare$na 

m$e$m$iliki ke$te$rkaitan langsung de$ngan pe$rm$asalahan yang m$e$njadi fokus kajian. 

Pe$m$ilihan lokasi didasarkan pada re$le$vansi isu yang dite$liti de$ngan kondisi nyata 

di instansi te$rse$but. Adapun pe$laksanaan pe$ngum$pulan data dire$ncanakan 

be$rlangsung pada bulan Juni 2025. 

 
3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi ini m$e$rujuk pada se$kum$pulan be$sar obje$k atau subje$k de$ngan 

ciri-ciri kuantitatif dan kualitatif te$rte$ntu yang te$lah dite$ntukan ole$h pe$ne$liti 
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se$bagai fokus studi dan sum$be$r ke$sim$pulan (Sugiyono, 2018). Populasi di dalam$ 

pe$ne$litian ini adalah se$luruh pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang tahun 2025 

be$rjum$lah 118 orang. 

3.3.2. Sampel 

Sam$pe$l m$e$rupakan se$bagian dari jum$lah dan karakte$ristik populasi 

(Sugiyono, 2018). Be$sar sam$pe$l dalam$ pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan 

m$e$nggunakan rum$us slovin be$rikut: 

 

Ke$te$rangan: 

n =  Ukuran sam$pe$l 

N  =  Ukuran populasi 

e$  =  Batas tole$ransi ke$salahan (5% = 0,05) 

Se$hingga be$sar sam$pe$l dapat dihitung se$bagai be$rikut: 

 

n = 
118 

1 + 118 (0.05
2
)

 
 

n = 
118 

1 + 118 (0.0025)
 

 

n = 
118 

1,295
 

 

n = 91  

 

Jadi m$e$lalui pe$rhitungan be$rdasarkan rum$usan diatas, didapatkan jum$lah 

sam$pe$l m$inim$al dari pe$ne$litian ini adalah se$be$sar 91 pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang. Te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l yang digunakan pada pe$ne$litian ini yaitu 

m$e$nggunakan te$knik purposive$ sam$pling yaitu te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l dalam$ 

pe$ne$litian di m$ana pe$ne$liti m$e$m$ilih anggota sam$pe$l be$rdasarkan krite$ria atau 
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pe$rtim$bangan te$rte$ntu yang re$le$van de$ngan tujuan pe$ne$litian (Sanusi, 2021). 

Krite$ria sam$pe$l dalam$ pe$ne$litian ini adalah pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang 

de$ngan m$asa ke$rja m$inim$al 1 tahun. Alasan m$e$ngam$bil pe$rtim$bangan te$rse$but 

kare$na pe$gawai m$am$pu m$e$nilai le$bih baik m$e$nge$nai soft skill, e$xplicit knowle$dge$, 

m$otivasi ke$rja dan kine$rja SDM$. 

 

3.4. Definisi Operasional 

Tabe$l 3.1 

De$finisi Ope$rasional Variabe$l 

 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
1 Soft Skill 

 
Soft Skill adalah ke$m$am$puan 
nonte$knis yang m$e$nce$rm$inkan 
ke$cakapan individu dalam$ 
be$rinte$raksi dan m$e$njalankan tugas 
se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

1. Wawasan  
2. Ke$m$am$puan 

be$rkom$unikasi  
3. Ke$m$am$puan be$rbisnis  
4. Ke$m$am$puan inovasi  
(Ang, Fabe$il & Pang, 2022)  

Skala 
like$rt 
1 - 5 

2 E$xplicit 
Knowle$dge$ 

Je$nis pe$nge$tahuan yang siap 
diakse$s, te$lah didokum$e$ntasikan 
dalam$ sum$be$r pe$nge$tahuan form$al 
yang te$lah diorganisir de$ngan baik 

1. Job Proce$dure$  
2. Database$  
3. Forum$ discussion  
4. M$e$dia sharing 
(Obre$novic e$t al, 2022)  

Skala 
like$rt 
1 - 5 

3 M$otivasi 
Ke$rja 

dorongan ke$butuhan yang ada 
dalam$ diri pe$gawai, yang pe$rlu 
dipe$nuhi agar pe$gawai dapat 
m$e$nye$suaikan diri de$ngan 
lingkungannya se$rta m$am$pu 
m$e$ncapai tujuan yang te$lah 
dite$tapkan 

1. Ke$butuhan fisik  
2. Ke$butuhan rasa am$an 

dan ke$se$lam$atan  
3. Ke$butuhan sosial  
4. Ke$butuhan akan 

pe$nghargaan  
(Hasibuan, 2017) 

Skala 
like$rt 
1 – 5 

4 Kine$rja 
SDM$ 

hasil ke$rja (output) baik kualitas 
m$aupun kuantitas yang dicapai 
SDM$ pe$rsatuan pe$riode$ waktu 
dalam$ m$e$laksanakan tugas 
ke$rjanya se$suai de$ngan tanggung 
jawab yang dibe$rikan ke$padanya 

1. Quality  
2. Quantity  
3. Tim$e$le$ne$ss  
4. Cost of e$ffe$ctive$ne$ss  
(Be$rnardin & Russe$l, 2020) 

Skala 
like$rt 
1 – 5 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1. Jenis Data 

Je$nis data dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nggunakan data kuantitatif yaitu data 

pe$ne$litian be$rupa angka-angka yang akan diukur m$e$nggunakan statistik se$bagai 
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alat uji pe$nghitungan, be$rkaitan de$ngan m$asalah yang dite$liti untuk m$e$nghasilkan 

suatu ke$sim$pulan (Sugiyono, 2018). 

3.5.2. Sumber data 

Dalam$ pe$ngum$pulan sum$be$r data, pe$ne$liti m$e$lakukan pe$ngum$pulan 

sum$be$r data dalam$ wujud data prim$e$r dan data se$kunde$r. 

1. Data Prim$e$r 

Data Prim$e$r m$e$rupakan sum$be$r data yang te$lah dikum$pulkan langsung 

dari sum$be$r obje$k yang dite$liti de$ngan m$e$nggunakan kuisione$r (Riyanto & 

Hatm$awan, 2020). Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan kue$sione$r untuk m$e$m$pe$role$h data. 

Kue$sione$r te$rse$but be$rupa google$ form$ yang dibagikan se$cara te$rtutup m$e$lalui 

nom$or whatsapp re$sponde$n. 

2. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r yaitu sum$be$r data yang tidak langsung m$e$m$be$rikan data 

ke$pada pe$ngum$pul data, m$isalnya le$wat orang lain atau le$wat dokum$e$n 

(Sugiyono, 2018). Dalam$ pe$ne$litian ini yang m$e$njadi sum$be$r data se$kunde$r 

adalah jurnal, artike$l yang be$rkaitan de$ngan topik pe$ne$litian. 

3.5.3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk m$e$m$pe$role$h data yang akurat dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

m$e$nggunakan kue$sione$r. Kue$sione$r atau angke$t adalah te$knik pe$ngum$pulan data 

yang dilakukan de$ngan pe$nyam$paian rangkaian pe$rtanyaan atau pe$rnyataan 

te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk dijawabnya (Sugiyono, 2018). Kue$sione$r dalam$ 

pe$ne$litian ini digunakan untuk m$e$ngum$pulkan data te$rkait soft skill dan e$xplicit 

knowle$dge$, m$otivasi ke$rja dan kine$rja. Kue$sione$r yang digunakan dalam$ 
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pe$ne$litian ini be$rbe$ntuk pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtutup, di m$ana kue$sione$r 

ini disusun dalam$ be$ntuk pe$rtanyaan atau pe$rnyataan dan re$sponde$n hanya pe$rlu 

m$e$m$ilih salah satu dari jawaban yang te$rse$dia yang dianggap be$nar atau se$suai 

(Yusuf, 2020) Dalam$ hal ini, pe$ne$liti m$e$nggunakan skala like$rt se$bagai skala 

pe$ngukuran untuk m$e$nilai sikap subje$k te$rhadap suatu obje$k, yang dinyatakan 

de$ngan se$tuju hingga tidak se$tuju (Suryadi, 2019).  

Tabe$l 3.2 

Skala Like$rt Jawaban Re$sponde$n 

 

Jawaban Kode$ Skor 

Sangat Se$tuju SS 5 

Se$tuju S 4 

Ragu-ragu R 3 

Tidak Se$tuju TS 2 

Sangat Tidak Se$tuju STS 1 

Sum$be$r: (Sugiyono, 2018) 

 

3.6. Analisis Data 

3.6.1. Analisis Indeks Jawaban 

Analisis inde$ks jawaban pe$r variabe$l ini be$rtujuan m$e$nge$tahui gam$baran 

de$skriptif m$e$nge$nai re$sponde$n dalam$ pe$ne$litian ini. Te$rutam$a m$e$nge$nai variable$-

variabe$l pe$ne$litian yang digunakan. Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan te$knik analisis 

inde$ks yang m$e$nggam$barkan re$sponde$n atas ite$m$-ite$m$ pe$rtanyaan yang diajukan. 

Te$knik skoring yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah de$ngan skor m$aksim$al 

5 dan m$inim$al 1, m$aka pe$rhitungan inde$ks jawaban re$sponde$n de$ngan rum$us 

be$rikut (Fe$rdinand, 2016): 

Nilai Inde$ks = {(%F1 x 1) + (%F2 x 2) + (%F3 x 3) + (%F4 x 4) + (%F5 x 5)} / 5  

Ke$te$rangan: 
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F1 : Fre$kue$nsi re$sponde$n yang m$e$njawab 1 dari skor yang digunakan dalam$ 

daftar pe$rtanyaan kue$sione$r.  

F2 :  Fre$kue$nsi re$sponde$n yang m$e$njawab 2 dari skor yang digunakan dalam$ 

daftar pe$rtanyaan kue$sione$r.  

F3 :  Fre$kue$nsi re$sponde$n yang m$e$njawab 3 dari skor yang digunakan dalam$ 

daftar pe$rtanyaan kue$sione$r 

F4 :  Fre$kue$nsi re$sponde$n yang m$e$njawab 4 dari skor yang digunakan dalam$ 

daftar pe$rtanyaan kue$sione$r 

F5 : Fre$kue$nsi re$sponde$n yang m$e$njawab 5 dari skor yang digunakan dalam$ 

daftar pe$rtanyaan kue$sione$r. 

 

Ke$m$udian nilai inde$ks m$e$nggunakan m$e$tode$ Thre$e$-box M$e$thod. 

Pe$nggunaan 3 kotak (Thre$e$-box M$e$thod) te$rbagi se$bagai be$rikut (Fe$rdinand, 

2016): 

10,00 - 40,00 = Re$ndah  

40,01 - 70,00 = Se$dang  

70,01 - 100 = Tinggi 

3.6.2. Partial Least Square (PLS) 

Te$knik analisis data pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti m$e$nggunakan Structural 

E$quation M$ode$ling (SE$M$) de$ngan m$e$tode$ Partial Le$ast Square$ (PLS) yang 

diolah m$e$nggunakan software$ Sm$art-PLS ve$rsi 4. PLS m$e$rupakan salah satu 

m$e$tode$ pe$nye$le$saian Structural E$quation M$ode$ling (SE$M$) be$rbasis varians, 

se$hingga dike$nal de$ngan istilah PLS-SE$M$. Dalam$ konte$ks ini, Structural 

E$quation M$ode$lling (SE$M$) adalah m$e$tode$ statistik m$ultivariat yang dapat 

digunakan untuk m$e$ngurai pola hubungan yang kom$ple$ks antara konse$p-konse$p 

yang tidak dapat diam$ati dan indikator-indikator yang dapat diukur dari konse$p-

konse$p te$rse$but, te$rm$asuk ke$salahan pe$ngukuran se$cara langsung (Syahrir & 

Daris, 2020). Partial Le$ast Square$ (PLS) ini m$e$rupakan pe$nde$katan analisis yang 

cukup fle$ksibe$l dan kuat kare$na tidak be$rgantung pada banyak asum$si atau 
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krite$ria, se$pe$rti uji norm$alitas dan m$ultikoline$aritas. Ke$unggulan lainnya, PLS 

dapat digunakan m$e$skipun data tidak te$rdistribusi norm$al se$cara m$ultivariat, se$rta 

m$e$m$ungkinkan pe$nggunaan be$rbagai je$nis skala pe$ngukuran baik kate$gorikal, 

ordinal, inte$rval, m$aupun rasio dalam$ satu m$ode$l analisis. Se$lain itu, m$e$tode$ ini 

tidak m$e$nsyaratkan ukuran sam$pe$l yang be$sar untuk m$e$nghasilkan e$stim$asi yang 

dapat diandalkan (Syahrir & Daris, 2020). 

1. M$ode$l Pe$ngukuran (Oute$r M$ode$l)  

M$ode$l pe$ngukuran atau yang dise$but juga de$ngan istilah oute$r m$ode$l 

m$e$rupakan pe$ngujian ke$te$rkaitan antara variabe$l konstruk (indikator) de$ngan 

variabe$l late$nnya. Dalam$ hal ini, oute$r m$ode$l digunakan untuk m$e$lihat validitas 

dan re$liabilitas pre$diktor atau ite$m$ instrum$e$n pe$ne$litian dalam$ m$e$ngukur late$n 

variabe$l (Hardism$an, 2020) 

a. Uji Validitas 

1) Validitas konve$rge$n (conve$rge$nt validity)  

Validitas konve$rge$n dide$finisikan se$bagai se$kum$pulan indikasi 

yang m$e$wakili satu variabe$l late$n dan variabe$l late$n yang m$e$ndasarinya. 

Jika nilai loading factor le$bih dari 0,7 m$aka suatu pre$diktor atau ite$m$ 

dinilai valid. Se$lain itu, nilai AVE$ (Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d) juga 

dapat digunakan untuk m$e$re$pre$se$ntasikan validitas konve$rge$n. Nilai AVE$ 

diharapkan le$bih dari 0,5 (AVE$ > 0,5). Jika nilai AVE$ le$bih dari 0,5, m$aka 

satu variabe$l late$n dianggap dapat m$e$nje$laskan le$bih dari se$paruh varians 

indikator. Nilai validitas konve$rge$n yang le$bih be$sar dari 0,5 m$e$nunjukkan 

validitas konve$rge$n yang substansial atau m$e$m$adai (Hardism$an, 2020). 
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2) Validitas diskrim$inan (discrim$inant validity)  

Validitas diskrim$inan adalah konse$p tam$bahan yang m$e$m$iliki arti 

bahwa dua konse$p be$rbe$da se$cara konse$ptual harus m$e$nunjukkan 

pe$rbe$daan yang m$e$m$adai. De$ngan kata lain, se$rangkaian indikator tidak 

diharapkan m$e$njadi satu dim$e$nsi, te$tapi le$bih ke$pada pe$rbe$daan antar 

konse$p (Hardism$an, 2020). Dalam$ aplikasi Sm$art-PLS atau se$je$nisnya, uji 

validitas diskrim$inan dapat dilakukan de$ngan m$e$nggunakan nilai Cross 

Loadings dan Forne$ll-Larcke$r Crite$rion  

a) Nilai cross loading dari se$tiap konstruk dinilai untuk m$e$m$ve$rifikasi 

bahwa kore$lasi konstruk de$ngan ite$m$-ite$m$ pe$ngukuran le$bih kuat 

dibandingkan de$ngan konstruk lainnya. Nilai cross loading yang 

diharapkan harus di atas 0,7 (Hardism$an, 2020).  

b) Forne$ll-Larcke$r Crite$rion adalah krite$ria lain yang digunakan untuk 

m$e$nge$valuasi validitas diskrim$inan, yang m$ana dilakukan de$ngan 

m$e$m$bandingkan nilai √!"# di se$tiap konstruk de$ngan kore$lasi antara 

konstruk lainnya dalam$ m$ode$l. M$ode$l dianggap m$e$m$iliki validitas 

diskrim$inan yang sangat baik jika nilai √!"# dari se$tiap konstruk 

m$e$m$iliki nilai yang le$bih tinggi dari pada nilai kore$lasi antara konstruk 

dan konstruk lainnya dalam$ m$ode$l (Hardism$an, 2020). 

b. Uji Re$liabilitas 

Re$liabilitas dapat diartikan se$bagai instrum$e$n yang cukup andal untuk 

be$rtindak se$bagai alat pe$ngum$pul data atau pe$ngukuran variabe$l yang dapat 
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diandalkan kare$na m$e$m$be$rikan hasil yang baik se$cara konsiste$n ke$tika 

digunakan be$rulang kali untuk pe$ngukuran pada obje$k yang sam$a. Untuk 

pe$ngujian re$liabilitas ini, dapat dite$ntukan de$ngan be$rdasarkan nilai 

cronbach's alpha dan com$posite$ re$liability. Dianggap dapat dipe$rcaya jika 

nilai cronbach’s alpha atau com$posite$ re$liability le$bih dari 0,7 (Hardism$an, 

2020). 

2. M$ode$l Struktural (Inne$r M$ode$l) 

M$ode$l struktural atau juga dike$nal se$bagai inne$r m$ode$l, adalah m$e$todologi 

analisis guna m$e$ne$ntukan adanya koline$aritas antar konstruksi dan untuk m$e$nilai 

ke$kuatan pre$diktifnya (Hardism$an, 2020) 

a. R-Square$ (R
2
)  

R-Square$ m$e$rupakan pe$nilaian yang digunakan untuk m$e$nge$tahui 

se$be$rapa be$sar konstruk e$ksoge$n dapat m$e$nje$laskan konstruk e$ndoge$n. Nilai 

R-Square$ pada Sm$art-PLS dapat dipe$role$h be$rsam$aan de$ngan analisis 

validitas dan re$liabilitas (oute$r m$ode$l) pada tahap analisis PLS-Algorithm$ 

(Hardism$an, 2020). 

b. E$ffe$ct size$ (F
2
)  

Nilai e$ffe$ct size$ (F-Square$) m$e$rupakan pe$nilaian tam$bahan untuk 

m$e$nge$tahui be$saran atau ke$kuatan pe$ngaruh variabe$l e$ksoge$n te$rhadap 

variabe$l e$ndoge$nnya. Nilai F-Square$ dapat dipe$role$h be$rsam$aan pada tahap 

PLS-Algorithm$. Be$rdasarkan nilai F-Square$, ke$kuatan pe$ngaruh variabe$l 

e$ksoge$nt e$rhadap variabe$l e$ndoge$n dapat dikate$gorikan se$bagai be$rikut 

(Hardism$an, 2020): 
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1) Nilai F-Square$ < 0,02 be$rarti tidak ada pe$ngaruh 

2) Nilai F-Square$ 0,02 - < 0,15 be$rarti ada pe$ngaruh ke$cil. 

3) Nilai F-Square$ 0,15- <0,35 be$rarti ada pe$ngaruh m$e$dium$ 

4) Nilai F-Square$ ≥ 0,35 be$rarti ada pe$ngaruh be$sar 

c. M$ode$l Fit  

M$ode$l fit m$e$rupakan indikator ke$se$suaian (ke$cocokan) se$buah m$ode$l. 

Untuk m$e$nilai ke$layakan m$ode$l pada m$ode$l fit, dapat dilihat dari nilai 

Standardize$d Root M$e$an Square$ Re$sidual (SRM$R). Nilai SRM$R ini 

digunakan untuk ke$cocokan antara hubugan antar variabe$l pada m$ode$l yang 

diam$ati. Dalam$ hal ini, m$ode$l dikatakan layak atau cocok untuk m$e$nje$laskan 

hubungan antar variabe$l te$rse$but apabila nilai SRM$R (Syahrir & Daris, 2020). 

3. Uji Hipote$sis (Re$sam$pling Bootstrapping)  

Uji hipote$sis m$e$rupakan prose$dur bootstrapping yang m$e$nghasilkan nilai 

t-statistik untuk se$tiap jalur hubungan. Dalam$ hal ini, nilai t-statistik akan 

dibandingkan de$ngan nilai t-tabe$l. Tingkat ke$pe$rcayaan, se$pe$rti 90%, 95%, atau 

99%, dapat digunakan untuk m$e$ne$ntukan nilai t-tabe$l. Apabila am$bang batas 

akurasi atau ke$tidakte$patan ($) diatur 5% atau 0,05, m$aka m$e$nggunakan tingkat 

ke$pe$rcayaan 95% (Syahrir & Daris, 2020). 

Dalam$ pe$ngujian hipote$sis ini, te$rdapat dua pe$ngujian, yakni uji pe$ngaruh 

langsung (dire$ct e$ffe$ct) dan tidak langsung (indire$ct e$ffe$ct). Uji pe$ngaruh tidak 

langsung ini m$e$nge$valuasi dan m$e$nguji ke$kuatan kore$lasi antara variabe$l 

inte$rve$ning (m$e$diasi atau m$ode$rasi) de$ngan variabe$l lainnya. Analisis ini te$pat 

digunakan ke$tika se$buah variabe$l m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk m$e$m$pe$ngaruhi 
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hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n. Pe$rubahan variabe$l 

inde$pe$nde$n se$lanjutnya be$rdam$pak pada variabe$l m$e$diator yang se$lanjutnya 

m$e$m$pe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n (Syahrir & Daris, 2020). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Data 

4.1.1. Deskripsi Pengumpulan Data 

Subje$k dari pe$ne$litian ini adalah pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang. 

Pe$ngum$pulan data dilakukan m$e$lalui pe$nggunaan kue$sione$r yang dise$barkan 

se$cara daring m$e$lalui whatsapp. Kue$sione$r ini be$rbe$ntuk form$ulir google$ form$ 

yang dapat diisi ole$h re$sponde$n se$cara online$. Hasil pe$nye$baran kue$sione$r dalam$ 

pe$ne$litian ini ditunjukkan pada tabe$l di bawah ini: 

Tabe$l 4.1 

Hasil Pe$nye$baran Data 

Ke$te$rangan Jum$lah 

Kue$sione$r yang dise$bar 

Kue$sione$r yang ke$m$bali 

Kuisione$r yang dapat diolah 

118 

93 

93 

Sum$be$r: Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Be$rdasarkan data pe$nye$baran kue$sione$r yang dapat diolah be$rasal dari 

jawaban 93 re$sponde$n, jum$lah ini te$lah m$e$m$e$nuhi jum$lah m$inim$al sam$pe$l dalam$ 

pe$ne$litian ini yaitu 91 re$sponde$n. 

4.1.2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Be$rdasarkan jum$lah sam$pe$l yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini, yaitu 

se$banyak 93 pe$gawai yang be$ke$rja di KPP M$adya Se$m$arang, karakte$ristik 

re$sponde$n dapat diuraikan be$rdasarkan be$be$rapa variabe$l de$m$ografis, m$e$liputi 
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je$nis ke$lam$in, usia, tingkat pe$ndidikan te$rakhir, dan m$asa ke$rja. Rincian dari 

karakte$ristik te$rse$but disajikan se$cara siste$m$atis pada tabe$l be$rikut 

Tabe$l 4.2 Karakte$ristik Re$sponde$n 

Karakteristik Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin: 
Laki-laki 

Pe$re$m$puan 

 

70 

23 

 

75,3% 

24,7% 

Total 93 100% 
Usia: 
<26 tahun 

26 – 35 tahun 

36 – 45 tahun 

>45 tahun 

 

3 

24 

41 

25 

 

3,2% 

25,8% 

44,1% 

26,9% 

Total 93 100% 
Pendidikan: 
Diplom$a I-II-III 

Diplom$a IV / S1 

S2 

 

15 

49 

29 

 

16,1% 

52,7% 

31,2% 

Total 93 100% 
Lama Bekerja: 
6 – 10 tahun 

11 – 15 tahun 

16 – 20 tahun 

>20 tahun 

 

17 

17 

22 

37 

 

18,3% 

18,3% 

23,7% 

39,8% 

Total 93 100% 
 

Be$rdasarkan data pada tabe$l 4.2 dike$tahui bahwa m$ayoritas re$sponde$n 

dalam$ pe$ne$litian ini adalah pe$gawai laki-laki, yaitu se$be$sar 75,3%. Dari se$gi usia, 

ke$lom$pok usia 36 hingga 45 tahun m$e$rupakan yang te$rbanyak, yakni se$be$sar 

44,1%. Ke$lom$pok usia ini te$rm$asuk dalam$ kate$gori usia de$wasa dan be$rada pada 

m$asa produktif dalam$ dunia ke$rja. Se$lanjutnya, m$ayoritas tingkat pe$ndidikan 

te$rakhir yang dim$iliki ole$h re$sponde$n adalah Diplom$a IV/Sarjana (S1), yaitu 

se$be$sar 52,7%. Te$m$uan ini m$e$ngindikasikan bahwa se$bagian be$sar pe$gawai KPP 

M$adya Se$m$arang te$lah m$e$ne$m$puh pe$ndidikan tinggi yang re$le$van de$ngan tugas 

dan tanggung jawabnya. Adapun be$rdasarkan lam$a m$asa ke$rja, re$sponde$n yang 
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te$lah m$e$ngabdi se$lam$a le$bih dari 20 tahun m$e$ndom$inasi de$ngan pe$rse$ntase$ 

se$be$sar 39,8%. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n m$e$m$iliki 

pe$ngalam$an ke$rja yang panjang dan te$lah lam$a be$rkarie$r di lingkungan Dire$ktorat 

Je$nde$ral Pajak. 

4.1.3. Deskripsi Variabel 

De$skripsi variabe$l dalam$ pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nginte$rpre$tasikan 

tanggapan re$sponde$n be$rdasarkan data yang dipe$role$h dari 93 pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang.  Inte$rpre$tasi ini dilakukan te$rhadap m$asing-m$asing indikator yang 

digunakan untuk m$e$ngukur se$tiap variable$, yaitu soft skill, e$xplicit knowle$dge$, 

m$otivasi ke$rja dan kine$rja SDM$.  Hasil tanggapan re$sponde$n ke$m$udian 

diklasifikasikan ke$dalam$ kate$gori pe$nilaian, yakni re$ndah, se$dang, atau tinggi, se$suai 

de$ngan inde$ks yang dipe$role$h untuk se$tiap indikator.  

1. Deskripsi Soft Skill  

Tabe$l 4.3 De$skripsi Soft Skill 

Kode Indikator 
% 

STS 
% 
TS 

% 
CS 

%  
S 

% 
SS 

Nilai 
Indeks 

Kriteria 

SS1 Wawasan   4,3 59,1 36,6 86,5 Tinggi 

SS2 
Ke$m$am$puan 

be$rkom$unikasi 
 1,1 5,4 46,2 47,3 87,9 Tinggi 

SS3 
Ke$m$am$puan 

be$rbisnis 
  6,5 54,8 38,7 86,4 Tinggi 

SS4 
Ke$m$am$puan 

inovasi 
 1,1 7,5 59,1 32,3 84,5 Tinggi 

Rata-rata 86,3 Tinggi 
 

Be$rdasarkan data pada Tabe$l 4.3, tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l soft skill m$e$nunjukkan nilai inde$ks rata-rata se$be$sar 86,3, yang 

m$e$ngindikasikan bahwa pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang se$cara um$um$ 

m$e$m$iliki tingkat soft skill yang tinggi. Di antara indikator yang diukur, 
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ke$m$am$puan be$rkom$unikasi m$e$m$pe$role$h nilai inde$ks te$rtinggi se$be$sar 87,9, 

yang te$rm$asuk dalam$ kate$gori tinggi. Te$m$uan ini m$e$nce$rm$inkan bahwa 

pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang m$am$pu m$e$njalin kom$unikasi yang e$fe$ktif, 

baik de$ngan re$kan ke$rja m$aupun atasan. Se$m$e$ntara itu, indikator ke$m$am$puan 

inovasi m$e$m$pe$role$h nilai inde$ks se$be$sar 84,5, m$e$njadikannya se$bagai 

indikator de$ngan skor te$re$ndah dalam$ variabe$l soft skill, m$e$skipun te$tap 

be$rada dalam$ kate$gori tinggi. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa pe$gawai KPP 

M$adya Se$m$arang te$lah m$e$m$iliki kapasitas untuk m$e$nye$le$saikan pe$rm$asalahan 

pe$ke$rjaan de$ngan pe$nde$katan yang kre$atif dan inovatif, m$e$skipun aspe$k ini 

m$asih dapat ditingkatkan le$bih lanjut. 

2. Deskripsi Explicit Knowledge 

Tabe$l 4.4 De$skripsi E$xplicit Knowle$dge$ 

Kode Indikator 
% 

STS 
% 
TS 

% 
CS 

%  
S 

% 
SS 

Nilai 
Indeks 

Kriteria 

E$K1 Job Proce$dure$  1,1 5,4 47,3 46,2 87,7 Tinggi 

E$K2 Database$  2,2 4,3 46,2 47,3 87,7 Tinggi 

E$K3 Forum$ discussion  3,2 12,9 50,5 33,3 82,7 Tinggi 

E$K4 M$e$dia sharing  1,1 5,4 47,3 46,2 87,7 Tinggi 

Rata-rata 86,5 Tinggi 
 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.4, tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l e$xplicit 

knowle$dge$ m$e$nunjukkan nilai inde$ks rata-rata se$be$sar 86,5, yang 

m$e$nce$rm$inkan bahwa pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang m$e$m$iliki tingkat 

e$xplicit knowle$dge$ yang tinggi. Tiga indikator yang m$e$m$pe$role$h nilai inde$ks 

te$rtinggi se$cara be$rsam$aan, yaitu se$be$sar 87,7 adalah job proce$dure$, database$, 

dan m$e$dia sharing. Hal ini m$e$ngindikasikan bahwa pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang te$lah m$e$m$aham$i prose$dur ke$rja se$rta re$gulasi yang te$rdokum$e$ntasi 
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de$ngan baik, m$am$pu m$e$ngakse$s inform$asi te$rkait pe$ke$rjaan m$e$lalui siste$m$ 

atau basis data yang dise$diakan instansi, se$rta m$e$m$anfaatkan be$rbagai m$e$dia 

pe$m$be$lajaran untuk m$e$nunjang pe$laksanaan tugas. Se$m$e$ntara itu, indikator 

forum$ discussion m$e$ncatatkan nilai inde$ks se$be$sar 82,7, m$e$njadikannya yang 

te$re$ndah di antara indikator lainnya dalam$ variabe$l ini, m$e$skipun te$tap be$rada 

dalam$ kate$gori tinggi. Te$m$uan ini m$e$nunjukkan bahwa pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang juga be$rpartisipasi dalam$ forum$ diskusi atau ke$giatan sosialisasi 

yang dise$le$nggarakan ole$h instansi, nm$un inte$nsitas pe$m$anfaatannya m$asih 

dapat ditingkatkan untuk m$e$ndukung pe$rtukaran pe$nge$tahuan yang le$bih 

optim$al. 

3. Deskripsi Motivasi Kerja 

Tabe$l 4.5 De$skripsi M$otivasi Ke$rja 

Kode Indikator 
% 

STS 
% 
TS 

% 
CS 

%  
S 

% 
SS 

Nilai 
Indeks 

Kriteria 

M$K1 Ke$butuhan fisik  1,1 2,2 38,7 58,1 90,8 Tinggi 

M$K2 

Ke$butuhan rasa 

am$an dan 

ke$se$lam$atan 

  4,3 32,3 63,4 91,8 Tinggi 

M$K3 Ke$butuhan sosial  1,1 2,2 33,3 63,4 91,8 Tinggi 

M$K4 
Ke$butuhan akan 

pe$nghargaan 
 1,1 8,6 47,3 43 86,4 Tinggi 

Rata-rata 90,2 Tinggi 
 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.5, dike$tahui bahwa tanggapan re$sponde$n 

te$rhadap variabe$l m$otivasi ke$rja m$e$nunjukkan nilai inde$ks rata-rata se$be$sar 

90,2, yang te$rm$asuk dalam$ kate$gori tinggi. Hal ini m$e$ngindikasikan bahwa 

se$cara um$um$ pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang m$e$m$iliki tingkat m$otivasi ke$rja 

yang sangat baik. Indikator de$ngan nilai inde$ks te$rtinggi te$rdapat pada 
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ke$butuhan rasa am$an dan ke$se$lam$atan se$rta ke$butuhan sosial, yang m$asing-

m$asing m$e$m$pe$role$h skor 91,8. Te$m$uan ini m$e$nce$rm$inkan bahwa pe$gawai 

KPP M$adya Se$m$arang m$e$rasa nyam$an dan te$rlindungi dalam$ lingkungan 

ke$rjanya, se$kaligus m$e$m$iliki hubungan sosial yang baik de$ngan re$kan ke$rja. 

Tingginya ke$dua indikator ini m$e$nunjukkan adanya kom$itm$e$n yang kuat 

dalam$ m$e$laksanakan tugas se$cara profe$sional, m$e$njunjung tinggi e$tika ke$rja, 

se$rta m$e$njaga se$m$angat dan inte$gritas dalam$ pe$laksanaan pe$ke$rjaan se$hari-

hari. Se$m$e$ntara itu, indikator ke$butuhan akan pe$nghargaan m$e$m$pe$role$h nilai 

inde$ks 86,4, yang m$e$skipun m$e$rupakan nilai te$re$ndah dalam$ variabe$l ini, te$tap 

te$rm$asuk dalam$ kate$gori tinggi. Hal ini m$e$nggam$barkan bahwa pe$gawai KPP 

M$adya Se$m$arang m$e$m$iliki dorongan untuk te$rus m$e$ningkatkan kualitas 

kine$rja, m$e$nge$m$bangkan kom$pe$te$nsi diri, se$rta be$rupaya m$e$ndapatkan 

pe$ngakuan dan ke$pe$rcayaan atas kontribusi yang dibe$rikan. Se$cara 

ke$se$luruhan, hasil ini m$e$nce$rm$inkan bahwa m$otivasi ke$rja pe$gawai di 

lingkungan KPP be$rada pada tingkat yang sangat positif, yang m$e$njadi m$odal 

pe$nting dalam$ m$e$ndukung pe$ncapaian tujuan organisasi se$cara e$fe$ktif dan 

be$rke$lanjutan. 

4. Deskripsi Kinerja SDM 

Tabe$l 4.6 De$skripsi Kine$rja SDM$ 

Kode Indikator 
% 

STS 
% 
TS 

% 
CS 

%  
S 

% 
SS 

Nilai 
Indeks 

Kriteria 

KSDM$1 Quality  1,1 4,3 58,1 36,6 86,1 Tinggi 

KSDM$2 Quantity   2,2 41,9 55,9 90,7 Tinggi 

KSDM$3 Tim$e$le$ne$ss  1,1 3,2 52,7 43 87,5 Tinggi 

KSDM$4 
Cost of 
e$ffe$ctive$ne$ss  1,1 4,3 41,9 52,7 89,2 Tinggi 

Rata-rata 88,4 Tinggi 
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Be$rdasarkan Tabe$l 4.6, dike$tahui bahwa pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap 

kine$rja sum$be$r daya m$anusia (SDM$) pada KPP M$adya Se$m$arang 

m$e$nunjukkan nilai inde$ks rata-rata se$be$sar 88,4, yang m$e$ngindikasikan bahwa 

kine$rja pe$gawai be$rada pada kate$gori tinggi. Indikator quantity m$e$m$pe$role$h 

nilai inde$ks te$rtinggi se$be$sar 90,7, m$e$nce$rm$inkan kom$itm$e$n pe$gawai dalam$ 

m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan se$suai de$ngan jum$lah atau targe$t yang te$lah 

dite$tapkan. Se$m$e$ntara itu, indikator quality m$e$m$pe$role$h nilai inde$ks te$re$ndah 

se$be$sar 86,1, nam$un te$tap be$rada dalam$ kate$gori tinggi. Te$m$uan ini 

m$e$ngindikasikan bahwa pe$gawai KPP se$cara konsiste$n m$am$pu m$e$nghasilkan 

output ke$rja yang m$e$m$e$nuhi standar kualitas yang te$lah dite$ntukan. 

 
4.2. Analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

4.2.1. Evaluasi Outer Model 

M$ode$l pe$ngukuran juga dike$nal se$bagai oute$r m$ode$l, m$e$nggam$barkan 

hubungan antara variabe$l late$n de$ngan indikator-indikatornya. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gam$bar 4.1 M$ode$l Pe$ngukuran (Oute$r M$ode$l) 
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1. Uji Validitas 

a. Validitas Konvergen 

Untuk m$e$ne$ntukan validitas konve$rge$n digunakan nilai oute$r loading 

se$bagai ukuran. Indikator dianggap valid jika nilai oute$r loadingnya 0,7 atau 

le$bih, m$e$nje$laskan bahwa indikator te$rse$but m$e$m$iliki kore$lasi yang kuat 

de$ngan konstruk yang diukurnya dan be$rkontribusi signifikan dalam$ 

m$e$nje$laskan konstruk. Se$baliknya jika nilai oute$r loading kurang dari 0,7 

indikator te$rse$but dinyatakan tidak valid, m$e$ngindikasikan bahwa indikator 

te$rse$but m$e$m$iliki kore$lasi le$m$ah de$ngan konstruknya dan m$ungkin pe$rlu 

dipe$rtim$bangkan untuk dihapus. Be$rikut adalah hasil yang dipe$role$h : 

Tabe$l 4.7 Nilai Oute$r Loading 

Variabe$l Indikator Oute$r Loading Ke$te$rangan 

Soft Skill SS1 

SS2 

SS3 

SS4 

0.889 

0.898 

0.856 

0.783 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

E$xplicit 
Knowle$dge$ 

E$K1 

E$K2 

E$K3 

E$K4 

0.801 

0.824 

0.745 

0.886 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

M$otivasi Ke$rja M$K1 

M$K2 

M$K3 

M$K4 

0.901 

0.917 

0.938 

0.718 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kine$rja SDM$ KSDM$1 

KSDM$2 

KSDM$3 

KSDM$4 

0.813 

0.849 

0.860 

0.896 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 
Hasil analisis pada tabe$l 4.7 m$e$nunjukan bahwa se$m$ua indikator 

variabe$l soft skill, e$xplicit knowle$dge$, m$otivasi ke$rja dan kine$rja SDM$ 

m$e$m$iliki nilai oute$r loading le$bih dari 0,7. Te$m$uan ini m$e$ngindikasikan 
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bahwa se$luruh indikator te$rse$but m$e$m$iliki validitas yang baik dalam$ 

m$e$ngukur variabe$l late$n. 

b. Validitas Diskriminan 

Validitas diskrim$inan adalah konse$p yang digunakan untuk m$e$nilai 

se$jauh m$ana suatu konstruk be$nar-be$nar be$rbe$da dari kosntruk lainnya. 

Be$be$rapa cara yang digunakan untuk m$e$nge$valuasi variabe$l diskrim$inan 

adalah de$ngan m$e$m$e$riksa nilai cross loading, AVE$ (Ave$rage$ Variance$ 

E$xtracte$d) dan Forne$ll Larcke$l Crite$rion. 

Tabe$l 4.8 Nilai Cross Loading 

Indikator 
Variabe$l 

E$K KSDM$ M$K SS 

E$K1 0.801 0.524 0.494 0.517 

E$K2 0.824 0.534 0.508 0.374 

E$K3 0.745 0.434 0.339 0.313 

E$K4 0.886 0.705 0.519 0.403 

KSDM$1 0.587 0.813 0.429 0.573 

KSDM$2 0.598 0.849 0.706 0.460 

KSDM$3 0.450 0.860 0.389 0.469 

KSDM$4 0.675 0.896 0.656 0.504 

M$K1 0.534 0.617 0.901 0.392 

M$K2 0.516 0.596 0.917 0.382 

M$K3 0.475 0.590 0.938 0.339 

M$K4 0.493 0.476 0.718 0.364 

SS1 0.398 0.516 0.345 0.889 

SS2 0.439 0.521 0.423 0.898 

SS3 0.453 0.447 0.389 0.856 

SS4 0.410 0.524 0.291 0.783 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.8 yang m$e$nyajikan hasil cross loading, te$rlihat 

bahwa se$tiap indikator m$e$m$iliki nilai kore$lasi yang le$bih tinggi te$rhadap 

konstruk yang diukur dibandingkan de$ngan konstruk lainnya. Hal ini 

m$e$nunjukkan bahwa m$asing-m$asing indikator m$am$pu m$e$re$pre$se$ntasikan 

konstruknya se$cara diskrim$inatif, se$hingga dapat disim$pulkan bahwa krite$ria 
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validitas diskrim$inan te$lah te$rpe$nuhi m$e$lalui pe$nde$katan cross loading. Se$lain 

m$e$ngam$ati nilai cross loading, validitas diskrim$inan juga dapat dike$tahui 

m$e$lalui m$e$tode$ lainnya yaitu de$ngan m$e$lihat nilai forne$ll larcke$l crite$rion. 

Tabe$l 4.9 Forne$ll Larcke$l Crite$rion 

Variabe$l 
E$xplicit 

Knowle$dge$ 
Kine$rja 

SDM$ 

M$otivasi 

Ke$rja 

Soft 
Skill 

E$xplicit Knowle$dge$ 0.815    

Kine$rja SDM$ 0.687 0.855   

M$otivasi Ke$rja 0.579 0.656 0.873  

Soft Skill 0.495 0.586 0.424 0.858 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.9 m$e$nunjukkan bahwa nilai loading dari m$asing-

m$asing ite$m$ indikator te$rhadap konstruknya le$bih be$sar daripada nilai cross 

loading. Hal ini m$e$m$buktikan bahwa m$asing-m$asing konstruk m$e$m$iliki 

ke$m$am$puan m$e$m$be$dakan dirinya dari konstruk lain se$cara m$e$m$adai, 

se$hingga dapat disim$pulkan bahwa validitas diskrim$inan te$lah te$rpe$nuhi 

de$ngan baik. De$ngan kata lain, indikator dalam$ m$asing-m$asing konstruk le$bih 

m$e$re$pre$se$ntasikan konstruk yang diukurnya dibandingkan konstruk lain di 

dalam$ m$ode$l. 

Tabe$l 4.10 Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$) 

No Variabe$l AVE$ Ke$te$rangan 

1 E$xplicit Knowle$dge$ 0.655 Valid 

2 Kine$rja SDM$ 0.731 Valid 

3 M$otivasi Ke$rja 0.762 Valid 

4 Soft Skill 0.736 Valid 

 

Dari tabe$l 4.10 yang disajikan, se$m$ua konstruk (soft skill, e$xplicit 

knowle$dge$, m$otivasi ke$rja dan kine$rja SDM$) m$e$m$iliki nilai AVE$ di atas 

am$bang batas m$inim$um$ 0,5. De$ngan de$m$ikian, hasil ini m$e$m$be$rikan bukti 

e$m$piris bahwa m$ode$l pe$ngukuran te$lah m$e$m$e$nuhi krite$ria validitas 
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konve$rge$n, yang be$rarti bahwa indikator-indikator dalam$ konstruk te$rse$but 

m$e$m$iliki konsiste$nsi inte$rnal yang baik dalam$ m$e$ngukur konse$p yang 

dim$aksud. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji re$liabilitas dalam$ PLS m$e$nggunakan Com$posite$ Re$liability (CR) 

dan Cronbach Alpha (CA). Com$posite$ re$liability be$rtujuan untuk m$e$ngukur 

konsiste$nsi inte$rnal dari indikator-indikator suatu konstruk. Nilai CR > 0,7 

m$e$nunjukan bahwa indikator-indikator konstruk m$e$m$iliki konsiste$nsi inte$rnal 

yang tinggi, ini be$rarti indikator-indikator te$rse$but se$cara konsiste$n m$e$ngukur 

konstruk yang sam$a. Cronbach Alpha juga be$rtujuan untuk m$e$ngukur 

re$liabilitas konsiste$nsi inte$rnal. Nilai CA > 0,9 re$liabilitas sangat tinggi 

m$e$nunjukan konsiste$nsi inte$rnal sangat baik. Nilai CA antara 0,8-0,9 

re$liabilitas tinggi. Nilai CA antara 0,7-0,8 re$liabilitas dapat dite$rim$a um$um$nya 

dianggap se$bagai batas m$inim$um$ yang dapat dite$rim$a dalam$ pe$ne$litian. 

Be$rikut disajikan hasil uji re$liabilitas dalam$ pe$ne$litian ini: 

Tabe$l 4.11 Com$posite$ Re$liability dan Cronbach Alpha 

 

Variabe$l 
Com$posite$ 
Re$liability 

Cronbach 
Alpha Ke$te$rangan 

E$xplicit Knowle$dge$ 0.854 0.832 Re$liabe$l 

Kine$rja SDM$ 0.889 0.878 Re$liabe$l 

M$otivasi Ke$rja 0.899 0.892 Re$liabe$l 

Soft Skill 0.883 0.879 Re$liabe$l 

 

Hasil analisis re$liabilitas m$e$nunjukan bahwa m$ode$l pe$ne$litian ini 

m$e$m$iliki konsiste$nsi inte$rnal yang sangat baik. Ini dapat dilihat dari nilai 

Com$posite$ Re$liability (CR) dan Cronbach Alpha (CA). Se$m$ua variabe$l late$n 
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dalam$ m$ode$l m$e$m$iliki nilai CR > 0,7 ini m$e$ngindikasikan bahwa se$tiap 

konstruk m$e$m$iliki re$liabilitas yang tinggi. De$ngan kata lain indikator-

indikator yang digunakan untuk m$e$ngukur se$tiap variabe$l se$cara konsiste$n 

m$e$wakili konstruk yang dim$aksud. Nilai CA e$xplicit knowle$dge$ (0,854), CA 

kine$rja SDM$ (0,889), CA m$otivasi ke$rja (0,892), dan CA soft skill (0,879) 

m$e$nunjukan re$liabilitas yang tinggi de$ngan nilai CA 0,8 – 0,9 ini be$rarti 

indikator-indikator untuk variabe$l ini sangat konsiste$n dalam$ m$e$ngukur 

konstruk. 

4.2.2. Evaluasi Inner Model 

Se$te$lah m$e$lakukan e$valuasi m$ode$l dan dipe$role$h bahwa se$tiap konstruk 

te$lah m$e$m$e$nuhi syarat validitas (validitas konve$rge$n dan diskrim$inan) dan 

re$liabilitas (Com$posite$ Re$liability dan Cronbach Alpha), m$aka yang be$rikutnya 

adalah e$valuasi m$ode$l structural yang dapat digam$barkan se$bagai be$rikut: 

 

Gam$bar 4.2 Full M$ode$l Struktural Partial Le$ast Square$ (Inne$r M$ode$l) 
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Be$rdasarkan gam$bar diatas, dapat dije$laskan m$e$nge$nai hasil uji goodne$ss 

of fit, R-square$ (R
2
) dan f-square$ (F

2
) se$bagai be$rikut: 

1. Uji Kecocokan Model (Model Fit) 

Dalam$ pe$ne$litian ini e$valuasi ke$cocokan m$ode$l (m$ode$l fit) 

m$e$nggunakan SRM$R, d_ULS, d_G, Chi square$ dan NFI, de$ngan hasil se$bagai 

be$rikut: 

Tabe$l 4.12. Hasil Uji Goodne$ss of Fit M$ode$l 

No 
Struktural 

M$ode$l 
Cut-Off Value$ E$stim$ate$d Ke$te$rangan 

1 SRM$R < 0,10 0.091 Fit 

2 d_ULS > 0,05 1.128 Fit 

3 d_G > 0,05 0.736 Fit 

4 Chi-Square$ 
>X

2tabe$l  

(df = 114; X
2tabe$l 93,91829) 

372.834 Fit 

5 NFI M$e$nde$kati 1 0.723 Fit 

 

Hasil analisis m$e$nunjukan bahwa m$ode$l yang diuji m$e$nunjukkan 

m$ode$l acce$ptable$ fit. Hasil ini m$e$ngindikasikan bahwa m$ode$l m$e$m$iliki 

tingkat ke$se$suaian (fit) yang baik de$ngan data, artinya m$ode$l yang diusulkan 

akurat dalam$ m$e$re$pre$se$ntasikan hubungan antar variabe$l dalam$ data. 

2. R-square 

M$ode$l structural di e$valuasi de$ngan m$e$nggunakan R-square$ untuk 

konstruk de$pe$nde$n. Nilai R² dapat digunakan untuk m$e$nilai pe$ngaruh variabe$l 

e$ndoge$n te$rte$ntu dan variabe$l e$ksoge$n apakah m$e$m$punyai pe$ngaruh 

substantive$. 

Tabe$l 4.13 Nilai R-Square$ 

No Variabe$l R-Square$s R-Square$s adjuste$d 

1 Kine$rja SDM$ 0.623 0.612 

2 M$otivasi Ke$rja 0.360 0.347 
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Tabe$l diatas m$e$nje$laskan bahwa variabe$l kine$rja SDM$ m$e$m$iliki nilai 

r-square$ adjuste$d se$be$sar 0,612 ini dapat diartikan bahwa 61,2% variasi atau 

pe$rubahan kine$rja SDM$ dipe$ngaruhi ole$h soft skill, e$xplicit knowle$dge$ dan 

m$otivasi ke$rja se$dangkan sisanya se$be$sar 38,8% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l 

lain yang tidak dite$liti. Nilai r-square$ adjuste$d pada variabe$l m$otivasi ke$rja 

se$be$sar 0,347 hal ini be$rarti bahwa 34,7% variasi atau pe$rubahan m$otivasi 

ke$rja dipe$ngaruhi ole$h soft skill dan e$xplicit knowle$dge$ se$dangkan sisanya 

se$be$sar 65,3% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lain yang tidak dite$liti. 

3. F-square 

Krite$ria nilai F
2
 ini te$rdiri dari tiga klasifikasi, yaitu 0,02 (ke$cil/buruk); 

0,15 (se$dang/cukup); dan 0,35 (Be$sar/baik) (Se$tiam$an, 2023). Be$rikut hasil uji 

Fsquare$ pada pe$ne$litian ini: 

Tabe$l 4.14 Nilai F-Square$ 

Hubungan Variabe$l f-Square$s Pe$ngaruh Subtantif 

E$xplicit knowle$dge$-> Kine$rja SDM$ 0.205 Cukup 

E$xplicit knowle$dge$-> M$otivasi Ke$rja 0.282 Cukup 

M$otivasi Ke$rja -> Kine$rja SDM$ 0.190 Cukup 

Soft Skill -> Kine$rja SDM$ 0.136 Ke$cil 

Soft Skill -> M$otivasi Ke$rja 0.039 Ke$cil 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas, dapat dilihat hubungan variabe$l yang 

m$e$m$iliki pe$ngaruh subtantif cukup be$sar te$rjadi pada variabe$l e$xplicit 

knowle$dge$ te$rhadap kine$rja SDM$ (0,205), e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap 

m$otivasi ke$rja (0,282) dan m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja SDM$ (0,190). 

Se$dangkan hubungan variabe$l yang m$e$m$iliki pe$ngaruh subtantif ke$cil te$rjadi 
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pada variabe$l soft skill te$rhadap kine$rja SDM$ (0,136) dan soft skill te$rhadap 

m$otivasi ke$rja (0,039). 

4.2.3. Pengujian Hipotesis 

Pe$ngujian hipote$sis dalam$ pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nguji 

ke$be$naran dugaan te$oritis pe$ne$liti te$rkait adanya hubungan antar variabe$l yang 

dite$liti. Langkah ini m$e$rupakan bagian pe$nting dalam$ pe$nde$katan kuantitatif guna 

m$e$m$astikan bahwa hubungan yang dite$m$ukan bukanlah hasil dari ke$be$tulan 

se$m$ata, m$e$lainkan m$e$nce$rm$inkan hubungan yang signifikan se$cara statistik dalam$ 

populasi yang m$e$njadi obje$k pe$ne$litian. De$ngan de$m$ikian, pe$ngujian hipote$sis 

be$rpe$ran dalam$ m$e$m$ve$rifikasi validitas m$ode$l konse$ptual yang te$lah 

dike$m$bangkan se$be$lum$nya. 

1. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Untuk m$e$nge$tahui hubungan struktural antar variabe$l late$n, harus 

dilakukan pe$ngujian hipote$sis te$rhadap koe$fisie$n jalur (path coe$ffisie$nt) antar 

variabe$l de$ngan m$e$m$bandingkan angka p-value$ de$ngan alpha (0.05) atau t-

statistik se$be$sar (>1.96). Be$sarnya P-value$ dan juga t-statistik dipe$role$h dari 

output pada Sm$artPLS de$ngan m$e$nggunakan m$e$tode$ bootstrapping. 

Tabe$l 4.15. Path Coe$ffisie$n 

Hipotesis 
Original 
Sample 

(O) 

T 
Statistik 

P 
values 

Keputusan 

H1 Soft Skill -> M$otivasi Ke$rja 0.182 2.445 0.014 H1 dite$rim$a 

H2 
E$xplicit Knowle$dge$ -> 

M$otivasi ke$rja 
0.489 3.653 0.000 H2 dite$rim$a 

H3 Soft Skill -> Kine$rja SDM$ 0.265 3.266 0.001 H3 dite$rim$a 

H4 
E$xplicit Knowle$dge$ -> 

Kine$rja SDM$ 
0.362 3.412 0.000 H4 dite$rim$a 

H5 
M$otivasi Ke$rja -> Kine$rja 

SDM$ 
0.334 3.782 0.000 H5 dite$rim$a 
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Be$rdasarkan sajian data pada tabe$l 4.15 di atas, dapat dike$tahui bahwa 

dari lim$a hipote$sis yang diajukan dalam$ pe$ne$litian ini, dije$laskan se$bagai 

be$rikut: 

a. Pengaruh soft skill terhadap Motivasi Kerja  

Hasil uji hipote$sis, dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s yang m$e$m$be$ntuk 

pe$ngaruh soft skill te$rhadap m$otivasi ke$rja adalah se$be$sar 0,014 < 0,05 de$ngan 

nilai Tstatistics (2,445) > 1,96 dan nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,182 

(positif). Hasil ini m$e$ndukung hipote$sis pe$rtam$a, yaitu soft skill be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja pe$gawai, dim$ana se$m$akin tinggi 

soft skill yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi m$otivasi ke$rja. 

b. Pengaruh Explicit Knowledge terhadap Motivasi Kerja  

Hasil uji hipote$sis, dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s yang m$e$m$be$ntuk 

pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap m$otivasi ke$rja adalah se$be$sar 0,000 < 

0,05 de$ngan nilai Tstatistics (3,653) > 1,96 dan nilai original sam$pe$l se$be$sar 

0,489 (positif). Hasil ini m$e$ndukung hipote$sis ke$dua, yaitu e$xplicit knowle$dge$ 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja pe$gawai, dim$ana 

se$m$akin tinggi e$xplicit knowle$dge$ yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi 

m$otivasi ke$rja. 

c. Pengaruh soft skill terhadap Kinerja SDM  

Hasil uji hipote$sis, dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s yang m$e$m$be$ntuk 

pe$ngaruh soft skill te$rhadap kine$rja SDM$ adalah se$be$sar 0,001 < 0,05 de$ngan 

nilai Tstatistics (3,266) > 1,96 dan nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,265 

(positif). Hasil ini m$e$ndukung hipote$sis ke$tiga, yaitu soft skill be$rpe$ngaruh 
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positif dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$, dim$ana se$m$akin tinggi 

pe$nguasaan soft skill, m$aka se$m$akin baik pula tingkat kine$rja SDM$. 

d. Pengaruh Explicit Knowledge terhadap Kinerja SDM  

Hasil uji hipote$sis, dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s yang m$e$m$be$ntuk 

pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja SDM$ adalah se$be$sar 0,000 < 

0,05 de$ngan nilai Tstatistics (3,412) > 1,96 dan nilai original sam$pe$l se$be$sar 

0,362 (positif). Hasil ini m$e$ndukung hipote$sis ke$e$m$pat, yaitu e$xplicit 

knowle$dge$ be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$, dim$ana 

se$m$akin baik pe$nge$lolaan e$xplicit knowle$dge$, m$aka se$m$akin tinggi tingkat 

pe$ncapaian kine$rja SDM$. 

e. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja SDM  

Hasil uji hipote$sis, dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s yang m$e$m$be$ntuk 

pe$ngaruh m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja SDM$ adalah se$be$sar 0,000 < 0,05 

de$ngan nilai Tstatistics (3,782) > 1,96 dan nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,334 

(positif). Hasil ini m$e$ndukung hipote$sis ke$lim$a, yaitu m$otivasi ke$rja 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$, dim$ana se$m$akin 

tinggi tingkat m$otivasi ke$rja yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi kine$rja SDM$. 

2. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Efek Variabel Mediasi)  

Untuk m$e$lihat e$fe$k variabe$l m$e$diasi yaitu m$e$lalui hasil spe$cific 

Indire$ct E$ffe$ct. Be$rikut adalah tabe$l untuk m$e$lihat e$fe$k inte$rve$ning. 

Tabe$l 4.16. Spe$sific Indire$ct E$ffe$ct 

Hipotesis 
Original 
Sample 

(O) 

T 
Statistik 

P 
values 

Keputusan 

H6 
Soft Skill -> M$otivasi Ke$rja -> 

Kine$rja SDM$ 
0.101 1.989 0.021 H6 dite$rim$a 
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H7 

E$xplicit Knowle$dge$ -> 

M$otivasi Ke$rja -> Kine$rja 

SDM$ 

0.163 2.673 0.004 H7 dite$rim$a 

 

Be$rdasarkan sajian data pada tabe$l di atas, dapat dike$tahui bahwa dari 

dua hipote$sis yang diajukan dalam$ pe$ne$litian ini, dije$laskan se$bagai be$rikut: 

a. Pengaruh soft skill terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi Kerja  

Hasil uji hipote$sis, dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s spe$sific indire$ct 

e$ffe$ct adalah se$be$sar 0,021 < 0,05 de$ngan nilai Tstatistics (1,989) > 1,96 dan 

nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,101 (positif). Hasil ini m$e$ndukung hipote$sis 

ke$e$nam$ yaitu m$otivasi ke$rja m$am$pu m$e$m$e$diasi pe$ngaruh positif dan 

signifikan soft skill te$rhadap kine$rja SDM$. 

b. Pengaruh Explicit Knowledge terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi 

Kerja  

Hasil uji hipote$sis, dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s spe$sific indire$ct 

e$ffe$ct adalah se$be$sar 0,004 < 0,05 de$ngan nilai Tstatistics (2,673) > 1,96 dan 

nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,163 (positif). Hasil ini m$e$ndukung hipote$sis 

ke$tujuh yaitu m$otivasi ke$rja m$am$pu m$e$m$e$diasi pe$ngaruh positif dan 

signifikan e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja SDM$. 

 
4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh soft skill terhadap Motivasi Kerja 

Hasil pe$ne$litian m$e$m$buktikan bahwa soft skill be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja pe$gawai (nilai Pvalue$s 0,014 < 0,05 dan nilai 

Tstatistics 2,445 > 1,96).  Nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,182 (positif), hasil ini 

be$rarti se$m$akin tinggi soft skill yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi m$otivasi ke$rja. 



54 

 

 

Soft skill m$e$rupakan ke$te$ram$pilan dan ke$cakapan hidup yang m$e$ncakup 

hubungan de$ngan diri se$ndiri, ke$lom$pok, m$asyarakat, se$rta hubungan spiritual 

de$ngan pe$ncipta. Salah satu aspe$k pe$nting dari soft skill adalah ke$ce$rdasan 

e$m$osional, yang be$rpe$ran dalam$ m$e$m$otivasi diri se$ndiri, m$e$nge$lola e$m$osi pribadi 

m$aupun orang lain, se$rta m$e$ngatur suasana hati dan tingkat frustrasi dalam$ 

lingkungan ke$rja. Ke$m$am$puan ini m$e$m$ungkinkan individu untuk m$e$nghadapi 

te$kanan ke$rja se$cara le$bih adaptif, se$hingga be$rdam$pak positif te$rhadap 

pe$ningkatan kine$rja karyawan (Jaya & Rosadi, 2022). Soft skill dalam$ pe$ne$litian 

te$rdahulu te$lah dise$pakati se$bagai faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi m$otivasi ke$rja 

pe$gawai (Suae$b e$t al, 2020; Ahadi e$t al, 2023; Im$ran & Pratiwi, 2022). 

Soft skills m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja pe$gawai 

KPP M$adya Se$m$arang kare$na soft skills m$e$m$bantu pe$gawai be$radaptasi, 

be$rkom$unikasi e$fe$ktif, be$ke$rja sam$a dalam$ tim$, dan m$e$nye$le$saikan m$asalah, yang 

pada akhirnya m$e$ningkatkan m$otivasi ke$rja. Soft skills se$pe$rti ke$m$am$puan be$lajar 

ce$pat dan fle$ksibilitas m$e$m$ungkinkan pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang untuk le$bih 

m$udah be$radaptasi de$ngan pe$rubahan ke$bijakan, te$knologi, dan lingkungan ke$rja 

yang dinam$is. Se$lain itu ke$m$am$puan be$radaptasi yang baik m$e$m$buat pe$gawai 

m$e$rasa le$bih pe$rcaya diri dan te$rm$otivasi dalam$ m$e$nghadapi tantangan baru. Soft 

skills se$pe$rti kre$ativitas dan ke$m$am$puan be$lajar dapat m$e$ndorong inovasi dalam$ 

prose$s bisnis dan pe$layanan pe$rpajakan. De$ngan de$m$ikian, pe$nge$m$bangan soft 

skills m$e$rupakan inve$stasi yang be$rharga bagi pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang 

untuk m$e$ningkatkan m$otivasi ke$rja. 

4.3.2. Pengaruh Explicit Knowledge terhadap Motivasi Kerja 
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Hasil pe$ne$litian m$e$m$buktikan bahwa e$xplicit knowle$dge$ be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja (Pvalue$s 0,000 < 0,05 dan nilai 

Tstatistics 3,653 > 1,96). Nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,489 (positif), hasil ini 

be$rarti se$m$akin tinggi e$xplicit knowle$dge$ yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi 

m$otivasi ke$rja. 

E$xplicit knowle$dge$ m$e$rupakan pe$nge$tahuan dan ke$ahlian yang sudah di 

dokum$e$ntasikan se$cara structural, siste$m$atis dan m$udah untuk di kom$unikasikan 

se$rta dapat di transfe$r de$ngan m$e$nggunakan be$rbagai je$nis m$e$dia (Obre$novic e$t 

al, 2022). E$xplicit knowle$dge$ ini pe$nting untuk m$e$m$bantu pe$gawai lam$a dalam$ 

m$e$m$otivasi se$kaligus m$e$m$fasilitasi pe$ndatang baru agar le$bih ce$pat be$radaptasi 

de$ngan lingkungan ke$rja dan m$e$nge$lola inform$asi yang ada di pe$rusahaan 

(Panungke$lan, 2020). E$xplicit knowle$dge$, m$e$m$e$gang pe$ranan krusial dalam$ 

m$e$ningkatkan m$otivasi ke$rja karyawan, de$ngan te$rse$dianya pe$nge$tahuan yang 

te$rdokum$e$ntasi se$cara siste$m$atis, karyawan dapat m$e$ngakse$s dan 

m$e$m$anfaatkannya se$cara optim$al untuk m$e$nunjang kine$rja m$e$re$ka. Kondisi ini 

m$e$ndorong pe$ningkatan rasa pe$rcaya diri, e$fisie$nsi ke$rja, se$rta m$otivasi inte$rnal 

yang le$bih tinggi (Alfiyah e$t al., 2022; Fikri, 2022) 

E$xplicit knowle$dge$ m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja 

pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang kare$na ke$tika pe$gawai m$e$m$iliki akse$s ke$ e$xplicit 

knowle$dge$ yang je$las dan te$rstruktur, m$e$re$ka m$e$rasa le$bih pe$rcaya diri dalam$ 

m$e$njalankan tugas m$e$re$ka. Pe$nge$tahuan ini m$e$m$bantu pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang m$e$m$aham$i apa yang diharapkan dari m$e$re$ka, bagaim$ana cara 

m$e$lakukan pe$ke$rjaan de$ngan be$nar, dan apa konse$kue$nsi dari tindakan m$e$re$ka. 
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Se$lain itu de$ngan adanya e$xplicit knowle$dge$, pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang dapat be$ke$rja le$bih e$fisie$n kare$na m$e$re$ka m$e$m$iliki panduan yang 

je$las untuk m$e$nye$le$saikan tugas m$e$re$ka. M$e$re$ka tidak pe$rlu m$e$nghabiskan 

waktu untuk m$e$ncari inform$asi atau m$e$ncoba m$e$ncari tahu apa yang harus 

dilakukan, se$hingga m$e$re$ka dapat fokus pada pe$ke$rjaan m$e$re$ka dan m$e$ncapai 

hasil yang le$bih baik.  

E$xplicit knowle$dge$ juga dapat digunakan se$bagai dasar untuk 

pe$nge$m$bangan profe$sional le$bih lanjut. De$ngan m$e$m$aham$i dasar-dasar 

pe$nge$tahuan pajak, pe$gawai dapat m$e$nge$m$bangkan ke$te$ram$pilan dan 

pe$nge$tahuan m$e$re$ka le$bih lanjut. De$ngan de$m$ikian, inve$stasi dalam$ e$xplicit 

knowle$dge$ dapat m$e$njadi cara yang e$fe$ktif untuk m$e$ningkatkan m$otivasi ke$rja 

KPP M$adya Se$m$arang. 

4.3.3. Pengaruh soft skill terhadap Kinerja SDM 

Hasil pe$ne$litian m$e$m$buktikan bahwa soft skill be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja SDM$ (Pvalue$s 0,001 < 0,05 dan nilai Tstatistics 3,266 

> 1,96). Nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,265 (positif), hasil ini be$rarti se$m$akin 

tinggi pe$nguasaan soft skill, m$aka se$m$akin baik pula tingkat kine$rja SDM$. 

Soft skill m$e$rupakan faktor pe$nting yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja 

pe$gawai. Soft skill adalah tingkah laku pe$rsonal dan inte$rpe$rsonal yang dapat 

m$e$nge$m$bangkan dan m$e$m$aksim$alkan kine$rja m$anusia (m$e$lalui pe$latihan, 

pe$nge$m$bangan ke$rja sam$a tim$, inisiatif, pe$ngam$bilan ke$putusan lainnya (Putri e$t 

al, 2023). Soft skill se$bagai factor pe$nting yang m$e$ndorong kine$rja karyawan 

dise$pakati ole$h pe$ne$litian se$be$lum$nya (Putri e$t al, 2023; Tangahu, Yantu & 
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Podungge$, 2022; Jaya & Rosadi, 2022) m$e$nunjukan bahwa soft skill be$rpe$ngaruh 

positif signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. 

Pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang pe$rlu m$e$m$iliki se$jum$lah soft skill untuk 

m$e$nunjang kine$rja m$e$re$ka. Be$be$rapa soft skill pe$nting yang dim$iliki 

se$pe$rti ke$m$am$puan kom$unikasi, pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang m$am$pu 

be$rkom$unikasi se$cara e$fe$ktif, baik se$cara lisan m$aupun tulisan, de$ngan wajib 

pajak, re$kan ke$rja, dan atasan. Ke$m$am$puan ini e$se$nsial dalam$ m$e$nje$laskan 

pe$raturan pajak, m$e$nyam$paikan inform$asi, dan m$e$m$bangun hubungan yang 

baik. Soft skill lain yang pe$rlu dim$iliki pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang adalah 

ke$m$am$puan inovasi, hal ini kare$na di bidang pe$rpajakan, pe$gawai akan se$ring 

m$e$nghadapi tantangan dan m$asalah yang kom$ple$ks. Ke$m$am$puan untuk be$rpikir 

kritis, m$e$nganalisis situasi, dan m$e$ncari solusi yang te$pat sangat dibutuhkan, 

se$lain itu dunia pe$rpajakan te$rus be$rke$m$bang, de$ngan adanya pe$rubahan 

re$gulasi dan te$knologi. Pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang m$e$m$iliki ke$m$am$puan 

untuk be$radaptasi de$ngan pe$rubahan ini dan te$rus be$lajar hal-hal baru. 

Soft skil pe$gawai dalam$ m$e$naje$m$e$n waktu juga dipe$rlukan, pe$gawai KPP 

M$adya Se$m$arang se$ringkali m$e$m$iliki banyak tugas dan te$nggat waktu yang 

harus dipe$nuhi. Ke$m$am$puan untuk m$e$ngatur waktu de$ngan baik, 

m$e$m$prioritaskan tugas, dan m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan te$pat waktu sangat pe$nting 

untuk m$e$njaga e$fisie$nsi ke$rja. Sof skill lainnya yang harus dikuasai pe$gawai 

KPP M$adya Se$m$arang adalah ke$m$am$puan be$ke$rja se$cara tim$, hal ini kare$na 

m$e$skipun be$be$rapa tugas m$ungkin dike$rjakan se$cara individu, be$ke$rja dalam$ 

tim$ sangat pe$nting dalam$ lingkungan ke$rja pajak. Ke$m$am$puan untuk be$ke$rja 
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sam$a de$ngan baik, be$rbagi inform$asi, dan saling m$e$ndukung sangat dibutuhkan. 

Se$hingga de$ngan soft skill yang dim$iliki pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang dapat 

m$e$ningkat kine$rjanya. 

4.3.4. Pengaruh Explicit Knowledge terhadap Kinerja SDM 

Hasil pe$ne$litian m$e$m$buktikan bahwa e$xplicit knowle$dge$ be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$ (nilai Pvalue$s 0,000 < 0,05 dan nilai 

Tstatistics 3,412 > 1,96). Nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,362 (positif), hasil ini 

be$rarti se$m$akin baik pe$nge$lolaan e$xplicit knowle$dge$, m$aka se$m$akin tinggi tingkat 

pe$ncapaian kine$rja SDM$. 

E$xplicit knowle$dge$ m$e$rupakan salah satu faktor kunci yang be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap pe$ningkatan kine$rja pe$gawai, se$bagaim$ana te$lah dibuktikan 

dalam$ be$rbagai pe$ne$litian se$be$lum$nya (Sucianti e$t al., 2025; Ang, Fabe$il, & Pang, 

2022). E$xplicit knowle$dge$ yang te$rdokum$e$ntasi se$cara siste$m$atis, se$pe$rti prose$dur 

ope$rasional standar, pe$raturan pe$rpajakan, dan pe$dom$an ke$rja, m$e$m$ungkinkan 

pe$gawai untuk m$e$ngakse$s inform$asi yang dipe$rlukan se$cara ce$pat dan akurat 

dalam$ prose$s pe$ngam$bilan ke$putusan. Ke$m$am$puan ini m$e$ndorong pe$laksanaan 

tugas yang le$bih e$fisie$n, te$pat waktu, dan m$inim$ risiko ke$salahan. Di lingkungan 

instansi pe$m$e$rintah se$pe$rti Kantor Pe$layanan Pajak, pe$m$anfaatan e$xplicit 

knowle$dge$ se$cara optim$al tidak hanya m$e$m$pe$rce$pat alur ke$rja, te$tapi juga 

m$e$ngurangi pe$m$borosan waktu dan sum$be$r daya akibat ke$salahan te$knis yang 

se$harusnya dapat dihindari. Ole$h kare$na itu, pe$nge$lolaan e$xplicit knowle$dge$ 

se$cara te$rstruktur m$e$njadi salah satu strate$gi pe$nting dalam$ m$e$m$bangun siste$m$ 
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ke$rja yang profe$sional, re$sponsif, dan be$rorie$ntasi pada pe$layanan publik yang 

be$rkualitas. 

Pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang dituntut untuk m$e$m$iliki e$xplicit 

knowle$dge$ yang kom$pre$he$nsif guna m$e$ndukung e$fe$ktivitas pe$laksanaan tugas 

pe$layanan, pe$ngawasan, dan pe$ne$gakan hukum$ pe$rpajakan. Pe$nge$tahuan ini 

m$e$ncakup pe$m$aham$an m$e$ndalam$ te$rhadap pe$raturan pe$rpajakan yang be$rlaku. 

Se$lain itu, pe$nguasaan te$rhadap prose$dur adm$inistrasi pe$rpajakan juga sangat 

pe$nting, m$ulai dari prose$s pe$ndaftaran dan pe$m$utakhiran Nom$or Pokok Wajib 

Pajak (NPWP), pe$m$aham$an prose$dur pe$laporan dan layanan pe$rpajakan lainnya 

m$e$lalui siste$m$ digital Core$tax yang kini m$e$njadi platform$ utam$a dalam$ 

pe$laksanaan ke$wajiban pe$rpajakan, hingga m$e$kanism$e$ pe$m$e$riksaan pajak, 

ke$be$ratan, dan banding. Pe$nge$tahuan m$e$nge$nai prose$s pe$nagihan pajak pun harus 

dikuasai se$cara m$e$nye$luruh, te$rm$asuk pe$ne$rbitan Surat Tagihan Pajak (STP), 

pe$laksanaan pe$nyitaan, dan prose$dur le$lang. De$ngan pe$nguasaan e$xplicit 

knowle$dge$ te$rse$but, pe$gawai tidak hanya m$am$pu m$e$njalankan tugas se$cara akurat 

dan se$suai ke$te$ntuan, te$tapi juga dapat m$e$ningkatkan kualitas pe$layanan dan 

ke$pe$rcayaan publik te$rhadap adm$inistrasi pe$rpajakan. 

E$xplicit knowle$dge$ pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang dalam$ pe$nguasaan 

siste$m$ inform$asi pe$rpajakan m$e$njadi aspe$k krusial yang m$e$ndukung e$fe$ktivitas 

kine$rja organisasi. Saat ini, ke$m$am$puan untuk m$e$ngope$rasikan siste$m$ Core$tax 

se$bagai platform$ utam$a Dire$ktorat Je$nde$ral Pajak dalam$ layanan pe$rpajakan 

digital m$e$njadi hal yang e$se$nsial. Siste$m$ ini digunakan dalam$ be$rbagai prose$s 

pe$nting se$pe$rti pe$ndaftaran Nom$or Pokok Wajib Pajak (NPWP), pe$laporan 
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ke$wajiban pe$rpajakan, ve$rifikasi data, dan fasilitasi inte$raksi de$ngan wajib pajak 

se$cara daring. Se$lain itu, pe$gawai juga dituntut untuk m$e$m$aham$i siste$m$ inform$asi 

pe$rpajakan pe$ndukung lainnya yang te$rinte$grasi dalam$ e$kosiste$m$ digital DJP. Di 

sam$ping itu, e$xplicit knowle$dge$ di bidang akuntansi dan pe$laporan ke$uangan juga 

tidak kalah pe$nting, m$e$ngingat banyaknya prose$s pe$ngawasan yang be$rkaitan 

langsung de$ngan data ke$uangan wajib pajak. Pe$nguasaan te$rhadap prinsip dasar 

akuntansi, m$ulai dari siklus akuntansi, jurnal, buku be$sar, hingga pe$nyusunan dan 

analisis laporan ke$uangan, sangat dibutuhkan agar pe$gawai dapat 

m$e$nginte$rpre$tasikan inform$asi finansial de$ngan te$pat. De$ngan de$m$ikian, 

pe$m$aham$an m$e$nye$luruh te$rhadap siste$m$ inform$asi pe$rpajakan dan akuntansi akan 

m$e$m$pe$rkuat kapabilitas te$knis pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang dalam$ 

m$e$laksanakan tugas adm$inistrasi, pe$ngawasan, dan pe$layanan pe$rpajakan se$cara 

profe$sional. 

De$ngan m$e$m$iliki e$xplicit knowle$dge$, yaitu pe$nge$tahuan yang te$rstruktur, 

te$rdokum$e$ntasi, dan m$udah ditransfe$r, pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang dapat 

m$e$ningkatkan kualitas kine$rja m$e$lalui prose$s pe$m$be$lajaran yang siste$m$atis, 

pe$ngam$bilan ke$putusan yang be$rbasis data, se$rta pe$m$e$cahan m$asalah yang le$bih 

ce$pat dan te$pat. Pe$nge$tahuan ini m$e$ncakup be$rbagai aspe$k te$knis dan prose$dural, 

se$pe$rti re$gulasi pe$rpajakan, tata ke$lola adm$inistrasi, se$rta pe$m$anfaatan siste$m$ 

inform$asi. Ke$m$am$puan untuk m$e$ngakse$s dan m$e$ne$rapkan e$xplicit knowle$dge$  

te$rse$but m$e$m$ungkinkan pe$gawai be$ke$rja se$cara le$bih e$fisie$n dan e$fe$ktif, kare$na 

m$e$re$ka tidak pe$rlu m$e$m$ulai dari nol dalam$ m$e$nghadapi pe$rm$asalahan yang 

be$rsifat rutin m$aupun kom$ple$ks. Ole$h kare$na itu, pe$nge$lolaan dan pe$nye$baran 
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e$xplicit knowle$dge$ se$cara optim$al m$e$njadi salah satu strate$gi pe$nting dalam$ 

m$e$m$pe$rkuat kapabilitas organisasi dan m$e$ndorong te$rcapainya kine$rja tinggi di 

lingkungan KPP. 

4.3.5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja SDM 

Hasil pe$ne$litian m$e$m$buktikan bahwa m$otivasi ke$rja be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$ (nilai Pvalue$s 0,000 < 0,05 dan nilai 

Tstatistics 3,782 > 1,96). Nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,334 (positif), hasil ini 

be$rarti se$m$akin tinggi tingkat m$otivasi ke$rja yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi 

kine$rja SDM$. 

M$otivasi ke$rja m$e$rupakan salah satu ke$butuhan psikologis dasar yang 

be$rpe$ran se$bagai pe$ndorong utam$a dalam$ m$e$ncapai tujuan pe$ke$rjaan. Se$cara 

um$um$, m$otivasi dipaham$i se$bagai dorongan inte$rnal yang m$e$ngarahkan individu 

untuk be$rtindak m$e$nuju pe$ncapaian sasaran te$rte$ntu (Anoraga, 2019). Dalam$ 

konte$ks ke$rja, m$otivasi m$e$njadi faktor yang m$e$m$bangkitkan se$m$angat dan 

inisiatif, se$hingga se$ring dise$but se$bagai pe$ngge$rak utam$a se$m$angat ke$rja. 

Tingkat ke$kuatan m$otivasi yang dim$iliki pe$gawai se$cara langsung be$rpe$ngaruh 

te$rhadap be$sarnya pe$ncapaian ke$rja yang dapat diraih. Pe$gawai yang m$e$m$iliki 

m$otivasi tinggi akan be$rusaha m$e$nye$le$saikan tugasnya se$cara optim$al, 

m$e$nunjukkan kom$itm$e$n ke$rja yang tinggi, dan be$rorie$ntasi pada hasil (Goni, 

M$anoppo, & Rogahang, 2021). Te$m$uan dari be$rbagai pe$ne$litian juga 

m$e$nunjukkan bahwa m$otivasi ke$rja m$e$m$iliki hubungan positif dan signifikan 

te$rhadap pe$ningkatan kine$rja pe$gawai, te$rm$asuk dalam$ konte$ks birokrasi dan 

pe$layanan publik (Norkhalisah, Budim$an, & Noorrahm$an, 2024; Basyid, 2024). 
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Ole$h kare$na itu, dalam$ instansi pe$m$e$rintah se$pe$rti Kantor Pe$layanan Pajak, 

pe$nguatan m$otivasi ke$rja m$e$njadi e$le$m$e$n strate$gis yang pe$rlu dike$lola se$cara 

be$rke$lanjutan guna m$e$ndorong pe$ncapaian targe$t kine$rja dan pe$ningkatan kualitas 

layanan ke$pada m$asyarakat. 

M$otivasi ke$rja yang se$harusnya dim$iliki ole$h pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang m$e$nce$rm$inkan se$m$angat, dorongan inte$rnal, dan orie$ntasi tujuan yang 

kuat untuk m$e$ncapai kine$rja te$rbaik dalam$ m$e$njalankan tugas ke$dinasan. Le$bih 

dari se$kadar upaya individu untuk m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan, m$otivasi ke$rja juga 

m$e$nce$rm$inkan ke$sadaran pe$gawai akan pe$ran strate$gis m$e$re$ka dalam$ m$e$ndukung 

pe$ne$rim$aan ne$gara dan m$e$nopang ke$be$rlangsungan pe$m$bangunan nasional. 

Pe$gawai yang te$rm$otivasi tidak hanya m$e$nunjukkan inte$gritas dan 

profe$sionalism$e$ dalam$ be$ke$rja, te$tapi juga be$rkom$itm$e$n m$e$m$be$rikan kontribusi 

m$aksim$al m$e$lalui pe$layanan yang akuntabe$l, e$fisie$n, dan re$sponsif te$rhadap 

ke$butuhan m$asyarakat. Dalam$ ke$rangka te$rse$but, m$otivasi ke$rja m$e$njadi e$le$m$e$n 

fundam$e$ntal yang harus dibangun dan dipe$lihara se$cara be$rke$lanjutan m$e$lalui 

ke$bijakan m$anaje$rial yang m$e$ndukung, lingkungan ke$rja yang kondusif, se$rta 

siste$m$ pe$nghargaan yang m$e$ndorong kine$rja unggul dan kontribusi nyata bagi 

ne$gara.  

4.3.6. Pengaruh soft skill terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi Kerja 

Hasil pe$ne$litian m$e$m$buktikan bahwa m$otivasi ke$rja m$am$pu m$e$m$e$diasi 

pe$ngaruh positif dan signifikan soft skill te$rhadap kine$rja SDM$, dike$tahui bahwa 

nilai Pvalue$s spe$sific indire$ct e$ffe$ct adalah se$be$sar 0,021 < 0,05 de$ngan nilai 

Tstatistics (1,989) > 1,96 dan nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,101 (positif).  
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Soft skill m$e$rupakan ke$m$am$puan dasar yang pe$nting bagi pe$gawai pajak, 

se$pe$rti ke$m$am$puan be$rkom$unikasi de$ngan wajib pajak, be$ke$rja sam$a dalam$ tim$ 

pe$m$e$riksa pajak, dan m$e$m$e$cahkan m$asalah te$rkait pe$raturan pe$rpajakan (Shim$a, 

Pe$rm$atasasi & Ale$ng, 2023). Se$dangkan m$otivasi ke$rja se$bagai dorongan 

inte$rnal yang m$e$m$buat pe$gawai ingin m$e$lakukan pe$ke$rjaan de$ngan baik, 

m$e$ncapai targe$t, dan be$rkontribusi pada tujuan organisasi (Goni, M$anoppo & 

Rogahang, 2021) 

M$otivasi ke$rja dapat m$e$m$e$diasi pe$ngaruh soft skill te$rhadap kine$rja 

pe$gawai pajak kare$na soft skill yang dim$iliki, se$pe$rti kom$unikasi, ke$rjasam$a, dan 

pe$m$e$cahan m$asalah, akan le$bih e$fe$ktif dalam$ m$e$ningkatkan kine$rja jika didukung 

ole$h m$otivasi yang kuat. M$otivasi ke$rja m$e$njadi je$m$batan yang m$e$nghubungkan 

soft skill de$ngan hasil ke$rja, se$hingga pe$gawai tidak hanya m$e$m$iliki ke$m$am$puan, 

te$tapi juga dorongan untuk m$e$ngaplikasikannya se$cara optim$al. Ke$tika se$orang 

pe$gawai KPP M$adya Se$m$arang m$e$m$iliki soft skill yang baik, dan m$e$m$iliki 

m$otivasi yang tinggi, m$aka soft skill yang dim$ilikinya akan le$bih te$rasah dan 

te$raktualisasi dalam$ kine$rja yang le$bih baik. Se$bagai contoh se$orang pe$gawai 

KPP M$adya Se$m$arang yang m$e$m$iliki ke$m$am$puan kom$unikasi yang baik dan  

te$rm$otivasi untuk m$e$m$be$rikan pe$layanan te$rbaik, m$aka ke$m$am$puan 

kom$unikasinya akan m$e$njadi ase$t yang be$rharga dalam$ m$e$ningkatkan ke$patuhan 

wajib pajak. De$ngan de$m$ikian, m$otivasi ke$rja m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting dalam$ 

m$e$nje$m$batani pe$ngaruh soft skill te$rhadap kine$rja pe$gawai pajak 

4.3.7. Pengaruh Explicit Knowledge terhadap Kinerja SDM melalui Motivasi 

Kerja 
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Hasil pe$ne$litian m$e$m$buktikan bahwa m$otivasi ke$rja m$am$pu m$e$m$e$diasi 

pe$ngaruh positif dan signifikan e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja SDM$, 

dike$tahui bahwa nilai Pvalue$s spe$sific indire$ct e$ffe$ct adalah se$be$sar 0,004 < 0,05 

de$ngan nilai Tstatistics (2,673) > 1,96 dan nilai original sam$pe$l se$be$sar 0,163 

(positif).  

M$otivasi ke$rja be$rpe$ran se$bagai variabe$l m$e$diasi yang signifikan dalam$ 

m$e$nje$m$batani hubungan antara e$xplicit knowle$dge$ dan kine$rja pe$gawai, 

khususnya di lingkungan KPP M$adya Se$m$arang. E$xplicit knowle$dge$ yang 

m$e$ncakup inform$asi te$rstruktur se$pe$rti prose$dur ke$rja, re$gulasi pe$rpajakan, se$rta 

instruksi te$knis, m$e$m$e$rlukan dorongan inte$rnal agar dapat diim$ple$m$e$ntasikan 

se$cara optim$al dalam$ aktivitas ke$rja se$hari-hari. Pe$gawai yang m$e$m$iliki m$otivasi 

ke$rja tinggi ce$nde$rung le$bih antusias dalam$ m$e$ne$rapkan pe$nge$tahuan yang 

m$e$re$ka kuasai, m$e$nunjukkan kom$itm$e$n yang le$bih kuat dalam$ m$e$nye$le$saikan 

tugas, se$rta m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan untuk m$e$ncapai hasil ke$rja yang le$bih baik. 

Se$baliknya, tanpa adanya m$otivasi yang m$e$m$adai, pe$nge$tahuan yang dim$iliki 

be$risiko tidak dim$anfaatkan se$cara m$aksim$al, se$hingga be$rdam$pak pada 

re$ndahnya e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi pe$laksanaan tugas. 

Dalam$ konte$ks KPP M$adya Se$m$arang se$bagai institusi publik yang 

be$rorie$ntasi pada pe$layanan dan akuntabilitas, m$otivasi ke$rja m$e$njadi faktor 

strate$gis untuk m$e$m$astikan bahwa e$xplicit knowle$dge$ yang dim$iliki pe$gawai 

dapat ditransform$asikan m$e$njadi kine$rja nyata. Pe$gawai yang te$rm$otivasi akan 

le$bih te$liti dalam$ m$e$lakukan ve$rifikasi dokum$e$n pe$rpajakan, le$bih akurat dalam$ 

m$e$nge$rjakan tugasnya, se$rta le$bih re$sponsif dalam$ m$e$m$be$rikan layanan ke$pada 
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wajib pajak. De$ngan de$m$ikian, m$otivasi ke$rja m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting dalam$ 

m$e$m$e$diasi pe$ngaruh e$xplicit knowle$dge$ te$rhadap kine$rja pe$gawai KPP M$adya 

Se$m$arang.
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan dapat diam$bil 

ke$sim$pulan bahwa: 

1. Soft Skill be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja. Se$m$akin 

tinggi soft skill yang dim$iliki pe$gawai, m$aka se$m$akin tinggi m$otivasi ke$rja 

yang dirasakan. Pe$gawai yang m$e$m$iliki soft skill se$pe$rti kom$unikasi e$fe$ktif, 

ke$rja sam$a tim$, dan ke$m$am$puan be$rinovasi ce$nde$rung le$bih te$rm$otivasi 

kare$na m$e$re$ka m$e$rasa le$bih kom$pe$te$n, dihargai, se$rta m$am$pu m$e$m$be$rikan 

kontribusi yang be$rarti dalam$ organisasi. 

2. E$xplicit knowle$dge$ be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap m$otivasi ke$rja. 

Se$m$akin tinggi e$xplicit knowle$dge$ yang dim$iliki pe$gawai, m$aka se$m$akin 

tinggi pula m$otivasi ke$rja yang dirasakan. Pe$nguasaan e$xplicit knowle$dge$ 

yang baik dapat m$e$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri pe$gawai dalam$ m$e$nangani 

situasi dan pe$rm$asalahan pe$rpajakan yang kom$ple$ks, yang pada akhirnya 

m$e$ndorong se$m$angat ke$rja dan pe$ncapaian kine$rja yang le$bih optim$al. 

3.  Soft Skill be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$. Se$m$akin 

tinggi pe$nguasaan soft skill, m$aka se$m$akin baik pula tingkat kine$rja SDM$. 

Soft skill m$e$ndukung pe$gawai dalam$ be$rkom$unikasi se$cara e$fe$ktif, be$ke$rja 

sam$a dalam$ tim$, m$e$m$e$cahkan m$asalah, be$radaptasi de$ngan pe$rubahan 

ke$bijakan pe$rpajakan, se$rta m$e$njaga e$tika ke$rja. Ke$m$am$puan-ke$m$am$puan 
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te$rse$but be$rkontribusi te$rhadap pe$nye$le$saian tugas se$cara le$bih baik dan 

e$fisie$n,  se$hingga be$rdam$pak pada pe$ningkatan kine$rja se$cara ke$se$luruhan. 

4. E$xplicit knowle$dge$ be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$. 

Se$m$akin baik pe$nge$lolaan e$xplicit knowle$dge$, m$aka se$m$akin tinggi tingkat 

pe$ncapaian kine$rja SDM$. E$xplicit knowle$dge$ yang dike$lola se$cara optim$al 

akan le$bih m$udah diakse$s, dipaham$i, dan dite$rapkan se$cara konsiste$n ole$h 

pe$gawai. Hal ini dapat m$e$m$inim$alkan te$rjadinya ke$salahan se$rta 

m$e$ningkatkan e$fisie$nsi dalam$ pe$laksanaan tugas, yang pada akhirnya 

be$radam$pak positiif te$rhadap pe$ningkatan kine$rja se$cara ke$se$luruhan. 

5. M$otivasi ke$rja be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja SDM$. 

Se$m$akin tinggi tingkat m$otivasi ke$rja yang dim$iliki, m$aka se$m$akin tinggi pula 

kine$rja SDM$. M$otivasi ke$rja yang tinggi m$e$ndorong pe$gawai untuk be$ke$rja 

le$bih te$liti dan ce$rm$at, se$hingga m$am$pu m$e$nghasilkan output ke$rja yang 

se$suai de$ngan kuantitas dan kualitas yang diharapkan. 

6. M$otivasi ke$rja te$rbukti m$am$pu m$e$m$e$diasi pe$ngaruh positif dan signifikan soft 

skill te$rhadap kine$rja SDM$. Soft skill yang baik, se$pe$rti kom$unikasi, 

ke$rjasam$a, dan pe$m$e$cahan m$asalah, akan m$e$m$be$rikan dam$pak yang le$bih 

optim$al apabila dise$rtai de$ngan tingkat m$otivasi ke$rja yang tinggi. Kondisi ini 

se$cara signifikan be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan kine$rja pe$gawai. 

7. M$otivasi ke$rja juga m$am$pu m$e$m$e$diasi pe$ngaruh positif dan signifikan e$xplicit 

knowle$dge$ te$rhadap kine$rja SDM$. M$otivasi ke$rja yang tinggi m$e$ndorong 

pe$gawai untuk se$cara aktif m$e$ngaplikasikan e$xplicit knowle$dge$ yang dim$iliki 
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dalam$ pe$laksanaan tugas, se$hingga be$rdam$pak pada pe$ningkatan kine$rja 

se$cara m$e$nye$luruh. 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

Hasil pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan se$jum$lah im$plikasi m$anaje$rial yang 

be$rkaitan de$ngan soft skill, e$xplicit knowle$dge$ dan m$otivasi ke$rja 

1. E$xplicit Knowle$dge$ 

Hasil pe$ne$litian m$e$m$pe$rlihatkan bahwa indikator forum$ discussion 

m$e$m$pe$role$h nilai te$re$ndah dalam$ variabe$l e$xplicit knowle$dge$, yang m$e$nunjukkan 

m$asih te$rbatasnya ruang form$al bagi pe$gawai untuk saling be$rtukar pe$nge$tahuan 

yang be$rsifat te$rdokum$e$ntasi dan te$rstruktur. Be$rbe$da de$ngan soft skill yang le$bih 

m$e$ne$kankan aspe$k pe$rilaku dan ke$te$ram$pilan inte$rpe$rsonal, e$xplicit knowle$dge$ 

adalah ase$t organisasi yang te$rkodifikasi, te$rdokum$e$ntasi, dan dapat ditransfe$r 

se$cara siste$m$atis. Pe$nge$tahuan je$nis ini hanya akan m$e$m$be$rikan nilai tam$bah jika 

didukung ole$h m$e$dia kom$unikasi yang e$fe$ktif, konsiste$n, dan m$udah diakse$s. 

Se$bagai langkah strate$gis, KPP M$adya Se$m$arang pe$rlu m$e$nge$m$bangkan 

forum$ diskusi rutin baik luring m$aupun daring se$bagai sarana transfe$r e$xplicit 

knowle$dge$. Forum$ luring dapat dike$lola ole$h m$ode$rator yang kom$pe$te$n untuk 

m$e$m$astikan diskusi be$rjalan fokus dan produktif, se$m$e$ntara forum$ daring dapat 

m$e$m$anfaatkan platform$ kolaboratif se$pe$rti M$icrosoft Te$am$s atau Google$ 

Workspace$ untuk m$e$m$pe$rce$pat distribusi dokum$e$n, pe$dom$an ke$rja, infografis, 

m$aupun praktik te$rbaik (be$st practice$s). 
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Hasil diskusi te$rse$but tidak be$rhe$nti pada pe$rtukaran ide$, te$tapi 

ditindaklanjuti se$bagai basis ide$ntifikasi ke$se$njangan pe$nge$tahuan (knowle$dge$ 

gap). Te$m$uan ini dapat digunakan se$bagai bahan pe$rum$usan program$ pe$ningkatan 

kapasitas, baik be$rupa pe$latihan te$knis, coaching clinic, m$aupun ke$giatan 

knowle$dge$ sharing antarse$ksi. Le$bih jauh, organisasi pe$rlu m$e$nge$m$bangkan bank 

pe$nge$tahuan digital (knowle$dge$ re$pository) yang be$risi SOP te$rbaru, notule$n 

forum$, dan m$ate$ri ke$rja pe$nting lainnya se$bagai sum$be$r daya be$rsam$a yang dapat 

diakse$s kapan saja. 

De$ngan m$e$ne$rapkan langkah-langkah te$rse$but, e$xplicit knowle$dge$ akan 

be$rfungsi tidak hanya se$bagai dokum$e$n pasif, te$tapi m$e$njadi m$odal strate$gis 

organisasi dalam$ m$e$ningkatkan e$fisie$nsi, m$e$m$pe$rce$pat pe$ngam$bilan ke$putusan, 

dan m$e$m$pe$rkuat budaya be$rbasis pe$nge$tahuan (knowle$dge$-base$d culture$). 

Pe$nde$katan ini se$kaligus m$e$ne$gaskan pe$rbe$daan pe$ran de$ngan soft skill,  jika soft 

skill m$e$m$pe$rkuat individu m$e$lalui kapasitas inte$rpe$rsonal, m$aka e$xplicit 

knowle$dge$ m$e$m$pe$rkuat organisasi m$e$lalui pe$nge$lolaan pe$nge$tahuan yang 

te$rkodifikasi dan siste$m$atis. 

2. M$otivasi Ke$rja 

Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa indikator ke$butuhan akan 

pe$nghargaan m$e$m$pe$role$h nilai te$re$ndah dalam$ variabe$l m$otivasi ke$rja. Te$m$uan 

ini m$e$nunjukkan bahwa se$bagian pe$gawai m$e$rasa be$lum$ m$e$ndapatkan apre$siasi 

yang m$e$m$adai atas kine$rja dan kontribusi yang te$lah m$e$re$ka be$rikan. Dalam$ 

konte$ks organisasi publik se$pe$rti KPP M$adya Se$m$arang, pe$m$e$nuhan ke$butuhan 
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akan pe$nghargaan m$e$njadi pe$nting untuk m$e$njaga se$m$angat ke$rja, m$e$ningkatkan 

loyalitas, se$rta m$e$nciptakan budaya ke$rja yang positif dan produktif. 

Se$bagai im$plikasi manajerial, KPP M$adya Se$m$arang disarankan untuk 

m$e$rancang siste$m$ pe$nghargaan yang te$rstruktur, be$rke$lanjutan, dan se$laras 

de$ngan capaian kine$rja individu m$aupun unit. Pe$nghargaan form$al dapat 

diwujudkan m$e$lalui program$ e$m$ploye$e$ re$cognition be$rbasis indikator kine$rja 

utam$a (IKU) dan ke$y pe$rform$ance$ indicators (KPI), se$pe$rti pe$nghargaan pe$gawai 

te$ladan triwulanan atau se$m$e$ste$ran, piagam$ atas pe$ncapaian targe$t strate$gis, se$rta 

publikasi capaian pe$gawai m$e$lalui kanal re$sm$i kantor. Di sam$ping itu, 

pe$nghargaan inform$al, se$pe$rti apre$siasi langsung dari atasan, pe$nyam$paian pujian 

dalam$ forum$ rapat, atau pe$nye$butan khusus dalam$ laporan kine$rja, juga m$e$m$iliki 

dam$pak psikologis positif dalam$ m$e$ningkatkan m$otivasi ke$rja. 

Se$lain be$ntuk pe$ngakuan langsung, pe$m$be$rian inse$ntif non-finansial dapat 

dijadikan strate$gi pe$ndukung, m$isalnya m$e$lalui ke$se$m$patan m$e$ngikuti pe$latihan 

te$knis, workshop te$m$atik, atau program$ pe$nge$m$bangan soft skill di luar age$nda 

rutin kantor pusat. Pe$nugasan strate$gis, rotasi ke$rja yang m$e$nantang, hingga 

prom$osi jabatan be$rbasis capaian kine$rja juga dapat diposisikan se$bagai be$ntuk 

pe$nghargaan be$rm$akna yang m$am$pu m$e$ningkatkan m$otivasi se$kaligus 

m$e$ndorong pe$nge$m$bangan karie$r pe$gawai. 

De$ngan pe$ne$rapan siste$m$ pe$nghargaan yang adil, transparan, dan be$rbasis 

m$e$ritokrasi, KPP M$adya Se$m$arang tidak hanya m$e$m$pe$rkuat m$otivasi ke$rja 

pe$gawai, te$tapi juga m$e$m$bangun lingkungan ke$rja yang suportif, kom$pe$titif 
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se$cara se$hat, se$rta be$rorie$ntasi pada pe$ncapaian kine$rja organisasi se$cara 

be$rke$lanjutan. 

3. Soft Skill 

Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa indikator ke$m$am$puan inovasi 

m$e$m$pe$role$h skor te$re$ndah pada variabe$l soft skill. Te$m$uan ini m$e$ngindikasikan 

bahwa m$e$skipun aspe$k inovasi te$lah m$e$njadi bagian dari siste$m$ pe$nilaian kine$rja, 

im$ple$m$e$ntasinya di KPP M$adya Se$m$arang m$asih be$lum$ optim$al. Inovasi dalam$ 

konte$ks ini dim$aknai se$bagai ke$m$am$puan pe$gawai untuk m$e$m$e$cahkan m$asalah 

se$cara ce$pat, solutif, dan kre$atif, baik dalam$ m$e$nghadapi dinam$ika pe$layanan 

m$aupun dalam$ m$e$ndukung e$fisie$nsi prose$s adm$inistrasi pe$rpajakan. Ke$te$rbatasan 

pada aspe$k ini dapat m$e$ngurangi ke$tanggapan organisasi te$rhadap pe$rubahan 

re$gulasi se$rta e$kspe$ktasi wajib pajak yang se$m$akin kom$ple$ks. 

Se$bagai im$plikasi m$anaje$rial, KPP M$adya Se$m$arang pe$rlu m$e$m$bangun 

e$kosiste$m$ ke$rja yang le$bih kondusif bagi lahirnya gagasan solutif. Salah satu 

pe$nde$katan yang dapat dite$m$puh adalah m$e$lalui forum$ inform$al, se$pe$rti 

knowle$dge$ sharing se$ssion, diskusi inte$rnal lintas unit, m$aupun ke$giatan gathe$ring 

yang difasilitasi ole$h kantor. Forum$ ini m$e$m$ungkinkan pe$gawai untuk be$rbagi 

pe$ngalam$an nyata, m$e$ngide$ntifikasi pe$rsoalan ke$rja, dan m$e$ndiskusikan alte$rnatif 

pe$nye$le$saian yang inovatif. Gagasan yang m$uncul dapat ditindaklanjuti de$ngan 

dukungan sum$be$r daya, pe$ngakuan form$al, atau bahkan pe$nge$m$bangan le$bih 

lanjut m$e$njadi praktik te$rbaik yang dapat dire$plikasi pada unit ke$rja lain. 
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Se$lain itu, pe$nguatan budaya be$rbagi pe$nge$tahuan pe$rlu diinte$grasikan ke$ 

dalam$ m$e$kanism$e$ ke$rja se$hari-hari. Pe$m$anfaatan platform$ digital inte$rnal dapat 

m$e$njadi sarana dokum$e$ntasi dan dise$m$inasi ide$-ide$ inovatif se$hingga tidak 

be$rhe$nti pada satuan ke$rja te$rte$ntu, te$tapi dapat m$e$njadi re$fe$re$nsi kole$ktif. 

De$ngan strate$gi ini, inovasi tidak hanya diposisikan se$bagai indikator dalam$ 

e$valuasi kine$rja, te$tapi be$nar-be$nar te$rinte$rnalisasi se$bagai kom$pe$te$nsi inti 

pe$gawai dalam$ m$e$m$be$rikan pe$layanan pe$rpajakan yang re$sponsif, profe$sional, 

dan adaptif te$rhadap pe$rubahan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Agenda Penelitian Mendatang 

Be$rdasarkan ke$sim$pulan dari hasil pe$ne$litian yang sudah diuraikan m$aka 

pe$nulis dapat m$e$nje$laskan ke$te$rbatasan pe$ne$litian, diantaranya: 

1. Pe$ne$litian ini hanya dilakukan pada satu Kantor Pe$layanan Pajak (KPP), yaitu 

KPP M$adya Se$m$arang. Hal ini m$e$m$batasi ge$ne$ralisasi te$m$uan kare$na 

karakte$ristik organisasi dan sum$be$r daya m$anusia di satu unit ke$rja be$lum$ 

te$ntu m$e$re$pre$se$ntasikan kondisi di wilayah yang le$bih luas. Ole$h kare$na itu, 

pe$ne$litian se$lanjutnya disarankan untuk m$e$ncakup lingkup Kanwil di wilayah 

Jawa Te$ngah atau bahkan se$cara nasional, guna m$e$m$pe$role$h gam$baran yang 

le$bih kom$pre$he$nsif dan re$pre$se$ntatif. 

2. Kue$sione$r yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini disusun dalam$ be$ntuk 

pe$rtanyaan te$rtutup, yang be$rtujuan untuk m$e$m$pe$role$h data yang te$rstruktur 

dan m$udah dianalisis se$cara kuantitatif. Nam$un de$m$ikian, pe$nde$katan ini 

m$e$m$batasi re$sponde$n dalam$ m$e$nge$kspre$sikan pandangan se$cara le$bih luas, 

se$hingga ke$dalam$an inform$asi yang dipe$role$h m$e$njadi te$rbatas. Pe$ne$litian 
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m$e$ndatang disarankan untuk m$e$ngadopsi pe$nde$katan m$ixe$d m$e$thod, yakni 

de$ngan m$e$nam$bahkan pe$rtanyaan te$rbuka atau m$e$libatkan wawancara 

m$e$ndalam$ agar dapat m$e$nangkap aspe$k-aspe$k kualitatif yang tidak te$rjangkau 

m$e$lalui pe$rtanyaan te$rtutup. 

3. Ke$te$rbatasan lain dari pe$ne$litian ini te$rle$tak pada cakupan variabe$l yang 

digunakan dalam$ m$e$ngukur kine$rja sum$be$r daya m$anusia, yang m$asih te$rbatas 

pada soft skill, e$xplicit knowle$dge$, dan m$otivasi ke$rja se$bagai variabe$l 

m$e$diasi. M$e$skipun re$le$van, variabe$l-variabe$l te$rse$but be$lum$ se$pe$nuhnya 

m$e$nggam$barkan kom$ple$ksitas faktor yang m$e$m$e$ngaruhi kine$rja. Ole$h kare$na 

itu, pe$ne$litian m$e$ndatang disarankan untuk m$e$m$pe$rluas m$ode$l konse$ptual 

de$ngan m$e$m$asukkan variabe$l lain yang le$bih konte$kstual, se$pe$rti le$arning 

agility, digital lite$racy, dan work m$e$aningfulne$ss, agar ke$rangka analisis 

m$e$njadi le$bih kom$pre$he$nsif. 

4. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian, dite$m$ukan bahwa pe$ngaruh m$e$diasi m$otivasi 

ke$rja te$rhadap kine$rja SDM$ tidak se$be$sar pe$ngaruh langsung soft skill m$aupun 

e$xplicit knowle$dge$. Te$m$uan ini m$e$nunjukkan bahwa m$otivasi ke$rja hanya 

be$rpe$ran se$bagai m$e$diator parsial, se$hingga kontribusinya dalam$ m$e$m$pe$rkuat 

hubungan antarvariabe$l re$latif te$rbatas. De$ngan de$m$ikian, pe$ne$litian 

se$lanjutnya disarankan untuk m$e$nguji ke$m$bali pe$ran m$otivasi ke$rja se$bagai 

m$e$diator de$ngan m$e$m$pe$rtim$bangkan variabe$l-variabe$l tam$bahan yang le$bih 

konte$kstual, se$hingga dapat dike$tahui apakah pe$ngaruh m$e$diasi dapat 

m$e$ningkat atau justru konsiste$n se$bagai e$fe$k parsial. 
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